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ABSTRAK 

Oleh 

Ulfa Diyanti Fuati Zahroh 

 

Berdasarkan hasil prasurvei peneliti, pada hasil ulangan harian mata 

pelajaran Al-qur’an hadis kelas VII MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa Tahun 

Pelajaran 2018/2019 terdapat beberapa siswa yang belum tuntas karena proses 

pembelajarannya masih menggunakan metode pembelajaran yang kurang 

menunjang keaktifan siswa, guru masih menggunakan metode ceramah. Dari hal 

tersebut maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah penerapan 

metode cooperative learning type Numbered Heads Together (NHT) dapat 

meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas VII MTs-SA Darun 

Nasyi’in Bumi Jawa Lampung Timur 2018/2019”.? 

 

Mengacu masalah tersebut di atas, peneliti berusaha unuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Numbered Heads Together, pada 

sub pokok bahasan hukum bacaan qalqalah. Pada pembelajaran siswa akan terlibat 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini berbentuk penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan selama 2 siklus, tahap-tahapnya adalah 

perencanaaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Numbered 

Heads Together dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran Al-

qur’an hadis siswa kelas VII di MTs-SA Darun Nasyi’in TP. 2018/2019. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi.  

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pembelajaran 

menggunakan Metode Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII di MTs-SA Darun Nasyi’in pada mata pelajaran Al-qur’an hadis 

TP. 2018/2019, hal tersebut dapat dilihat dari peningkatan ketuntasan hasil belajar 

di tiap-tiap siklus, dimana pada siklus I siswa yang memenuhi ketuntasan belajar 

sebesar 47% dan pada siklus II meningkat sebesar 80%. 
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MOTTO 

 

Untuk Berbuat Bukan Menekan,  

Hingganya dapat berbuat dengan rasa senang, tentu sesuatu yang diperbuat dengan 

rasa senang tidak akan melelahkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang sengaja dirancang untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan sumber daya manusia adalah dengan menyelenggarakan proses 

belajar mengajar yang selama ini sudah ditetapkan di sekolah-sekolah formal.
1
 

Pada sekolahan formal yang berbasis agama, maka pendidikan agamanya akan 

lebih terkhusus seperti salah satu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Adapun 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terkhusus yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

bermaksud untuk meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan 

Hadits, membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 

Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan. Selain 

itu, bertujuan pula untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

dan merenungkan isi kandungan surat/ayat yang dikaitkan dengan fenomena 

kehidupan untuk diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar, 

masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana prestasi (hasil) belajar 

yang dicapai. Apakah sudah sesuai bahkan melebihi dari tingkat KKM yang 

sudah ditentukan. 

                                                 
1
 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 
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Untuk mengumpulkan data tersebut, maka peneliti melakukan prasurvey 

di MTs Satu Atap (SA) Darun Nasyi’in khususnya pada siswa kelas VII dan 

pada guru pengampu mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Prasurvey yang peneliti 

lakukan sebanyak 2 kali, adapun yang peneliti lakukan adalah wawancara 

terhadap guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan juga salah satu siswa kelas 

VII serta observasi guna untuk mendapatkan data dan dokumentasi 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Prasurvey pertama dilaksanakan pada tanggal 4 April 2018, adapun 

wawancara dengan guru mata pelajaran tersebut didapatkan keterangan bahwa 

hasil belajar siswa kelas VII saat ini kurang maksimal, 

“Bahwa hasil belajar siswa kelas VII saat ini kurang maksimal 

dikarenakan masih ada beberapa siswa yang hasil belajarnya belum 

mencapai standar KKM yakni 75.”
2
 

 

Beberapa siswa juga menyatakan masih merasa bingung untuk memahami 

pembelajaran yang di ajarkan, 

“Kalau untuk memahami materi si mudah-mudah aja sebenarnya mbak, 

tapi kadang kalau ada surat yang suruh dihafalkan masih susah, kadang 

buat ngafalin nggak konsen karena kelasnya berisik.”
3
 

Kemudian peneliti melanjutkan kepada prasurvey kedua yang 

dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 April 2019, sesuai dengan jadwal 

pembelajaran Al-Quran Hadis di kelas VII. 

Adapun yang peneliti peroleh dari hasil observasi langsung di dalam 

kelas adalah dapat diambil kesimpulan bahwa rendahnya hasil belajar siswa 

disebabkan faktor yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang 

                                                 
2
 Wawancara dengan Ibu Alfiyah, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VII di MTs 

Darun Nasyi’in Bumi Jawa pada 4 April 2018. 
3
 Wawancara Salah Satu Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis 
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dilaksanakan oleh seorang guru. Kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru, 

guru aktif menyampaikan informasi dan siswa pasif menerima. Pembelajaran 

cenderung ceramah, berfokus pada guru bukan pada siswa, ketergantungan 

siswa pada guru cukup besar, kompetensi dan independensi siswa kurang 

diperhatikan dan dikembangkan. 

Selain itu juga terdapat masalah dengan proses belajar siswa, dimana 

proses belajar mengajar cenderung kurang kondusif dan ada sebagian siswa 

yang asik mengobrol ketika guru menjelaskan materi pelajaran. Ketika diberi 

kesempatan bertanya siswa hanya terdiam, sementara siswa belum memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. Kurang minatnya siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran dikarenakan guru belum menerapkan metode 

pembelajaran yang melibatkan interaksi antara siswa dan guru, suasana kelas 

yang cenderung membosankan karena guru masih menggunakan metode 

ceramah tanpa adanya variasi dari metode lain. Hal ini yang menyebabkan 

siswa kurang antusias sehingga hasil belajar menjadi dampaknya.
4
 

Berdasarkan prasurvey tersebut, di dapatkanlah nilai dari kelas VII semester 

genap yang dapat dilihat pada table berikut:  

Tabel. 1 

Hasil Nilai Ulangan Harian Al-Qur’an Hadist Kelas VII MTs-SA Darun 

Nasyiin Bumi Jawa Tahun Pelajaran 2017/2018 

No Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 ≥75 Tuntas 12 40% 

2 <75 Belum Tuntas 18 60% 

Jumlah 30 100% 

 

                                                 
4
 Hasil Observasi di Dalam Kelas pada 10 April 2019  
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Pada tabel 1 dapat diketahui ketuntasan hasil belajar Al-Qur’an Hadist 

terdapat banyak siswa yang belum tuntas dalam pembelajaran  mencapai 60% 

dan tuntas 40% untuk kelas VII, hal ini berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM) yaitu 75.
5
 

Metode pembelajaran juga merupakan salah satu faktor yang mendukung 

dalam keberhasilan sebuah proses pembelajaran. Pemilihan metode haruslah 

sesuai dengan materi dan kondisi belajar, sehingga guru dapat memaksimalkan 

fungsinya guna memfasilitasi siswa dalam belajar. Dalam pembelajaran Al-

Qur’an Hadist pun perlu adanya metode dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara efektif. Penggunaan metode secara 

tepat dan bervariasi mempunyai nilai praktis antara lain: mengatasi 

keterbatasan pengalaman belajar siswa, mengkongkritkan pesan yang abstrak, 

menanamkan konsep dasar yang benar, menimbulkan keseragaman dalam 

proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan metode pembelajaran khususnya pada 

pelajaran Al-Qur’an Hadist dapat menimbulkan interaksi edukatif yang efektif 

antara guru dan siswa, dan antara siswa dengan siswa. Hal ini dapat 

mempengaruhi proses belajar mengajar menjadi lebih efektif yang akhirnya 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mencoba menawarkan 

metode pembelajaran yang tepat agar menyelesaikan masalah tersebut. Untuk 

memperbaikinya, peneliti mempunyai rencana untuk menerapkan salah satu 

                                                 
5
 Data Dokumentasi MTs-SA Darun Nasyi’in 
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metode dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Adapun metode pembelajaran 

yang tepat untuk permasalahan di atas adalah metode cooperative learning type 

Numbered Heads Together (NHT). Melalui metode pembelajaran ini siswa 

dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat dan saling 

bekerja sama jika ada teman yang kesulitan. Metode ini menuntut siswa 

bertanggung jawab terhadap soal yang diberikan, sehingga mau tidak mau 

siswa harus berperan aktif. 

Trianto mengemukakan bahwa Numbered Heads Together (NHT) atau 

penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif 

terhadap struktur kelas tradisional.
6
 Numbered Heads Together pertama kali 

dikembangkan oleh Spenser Kagan untuk melibatkan banyak siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Adapun untuk langkah-

langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT ini dikembangkan menjadi enam 

langkah sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti hasil belajar Al-Qur’an 

Hadist pada siswa dengan lebih menekankan penggunaan metode cooperative 

learning type Numbered Heads Together (NHT) yang dilaksanakan guru MTs-

SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa, Batanghari Nuban, Lampung Timur kelas VII. 

 

 

                                                 
6
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2009), h. 62 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang terjadi dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1. Metode / strategi yang digunakan oleh guru cenderung tidak bervariatif dan 

tidak optimal. 

2. Siswa kurang aktif dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

3. Masih banyak siswa yang ribut sendiri, mainan, mengobrol.
7
 

4. Hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM.
8
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan pada: 

 “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dalam meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VII 

MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

“Apakah penerapan metode cooperative learning type Numbered Heads 

Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits siswa 

kelas VII MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa Lampung Timur 2018/2019”.? 

 

                                                 
7
 Hasil Observasi di Dalam Kelas pada 10 April 2019 

8
 Data Dokumentasi MTs-SA Darun Nasyi’in 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 

“Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Al-Qur’an Hadits setelah 

menerapkan metode cooperative learning tipe (NHT) pada siswa kelas VII 

MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa Lampung Timur tahun 2018/2019”. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi siswa, mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar dan 

memudahkan siswa dalam mempelajari dan memahami pembelajaran 

Al-Qur’an Hadits, sehingga hasil belajar siswa meningkat. 

b. Bagi guru, untuk menambah wawasan guru sebagai alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadits, sehingga guru menjadi 

kreatif, inovatif dan lebih berpengalaman. 

c. Bagi sekolah, untuk menambah sumbangsih pemikiran sekolah dalam 

upaya meningkatkan kualitas siswanya. Serta menambah sumber 

keilmuan baru bagi sekolah, sehingga sekolah dapat mengembangkan 

dan menggunakan metode cooperative learning tipe (NHT) dalam 

proses pembelajaran Al-Qur’an Hadits dalam upaya meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

F. Penelitian Relevan 

Berdasarkan penelusuran peneliti di Perpustakaan IAIN Metro, peneliti 

menemukan karya tulis ilmiah yang secara umum relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti. Karya tulis ilmiah tersebut berjudul 
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“Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 

(NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 9 

Metro Timur tahun pelajaran 2015/2016”. Karya Anita Rahayu, mahasiswa 

Jurusan Tarbiyah, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

(PGMI) STAIN Jurai Siwo Metro.
9
 Penelitian tersebut mempunyai persamaan 

menggunakan metode NHT, perbedaannya pada mata pelajarannya. 

Karya Ilmiah lain yang berjudul “Penerapan pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dalam pembelajaran Qur’an Hadits di MTs Kendari”, karya 

Mulyani, mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 

Kendari.
10

 Karya tulis ilmiah ini menekankan pada keseluruhan dalil yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits, serta memfokuskan pada membaca Al-

Qur’an dengan tartil sesuai ketentuan ilmu tajwid. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti lebih 

menekankan pada semua permasalahan yang menyangkut kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran kelas VII MTs-SA Darun Nasyi’in terutama pada 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Kajian-kajian dalam ilmu keagamaan seperti 

Al-Qur’an Hadits perlu dilakukan dengan berbagai pendekatan dalam 

pembelajarannya, seperti menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam QS.Al-

Bayyinah, Al-Kafirun dan surat-surat pendek pilihan lainnya. 

 

 

                                                 
9
 Anita Rahayu, “Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together 

(NHT) untuk meningkatkan hasil belajar IPA”, Perpustakaan IAIN Metro, observasi tanggal 18 

0ktober 2018 
10

 Tusiman, “Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode Qiraati pada 

Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits”,  Perpustakaan IAIN Metro, observasi tanggal 11 April 2017 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bukti dari usaha yang telah dilakukan dalam 

kegiatan belajar dan merupakan nilai yang diperoleh siswa dari proses 

belajarnya. “Hasil belajar merupakan pemahaman, pengertian, pengetahuan 

atau wawasan”.
11

 

Pendapat lain mengatakan bahwa “hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

keterampilan”.
12

 

Mengacu pendapat diatas bahwa hasil belajar adalah hasil yang telah 

dicapai oleh siswa, perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai, simbol, angka, huruf, 

maupun kalimat yang diberikan guru. Artinya kemampuan siswa mengalami 

perubahan yang bersifat positif dalam rangka pencapaian kompetensi yang 

diharapkan oleh seorang pendidik atau guru. 

Dengan demikian, hasil belajar merupakan hasil akhir dari setiap 

pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran dapat dilihat melalui hasil 

belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah Nilai dari 

Hasil Ulangan Al-Qur’an Hadist siswa kelas VII MTs. 

                                                 
11

 J. Marsell dan S. Nasution, Mengajar dengan Sukses, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 

27 
12

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), h. 5 
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2. Indikator Hasil Belajar 

Hasil adalah bentuk dari aktivitas belajar seseorang tergantung dari 

seberapa jauh tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun 

dan ditelusuri hasil belajarnya, agar masing-masing individu dapat 

mengetahui hasil yang dicapai dalam belajarnya. 

a. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai 

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 

b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional 

khusus telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun 

kelompok. 

Adapun indikator hasil belajar yang akan diamati dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Meyakini pentingnya hukum bacaan qalqalah 

b. Terbiasa menerapkan hukum bacaan qalqalah 

c. Menyebutkan pengertian hukum bacaan qalqalah 

d. Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan qalqalah 

e. Mendeskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan qalqalah 

f. Mengidentifikasi hukum bacaan qalqalah 

g. Menyimpulkan cara emembaca bacaan qalqalah 

h. Menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan 

Dengan demikian, beberapa indikator inilah yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar 
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mengajar. Namun yang banyak dijadikan tolok ukur keberhasilan ialah daya 

serap siswa terhadap pelajaran. 

3. Tolok Ukur Hasil Belajar  

Untuk dapat mengukur dan menentukan tercapai tidaknya tujuan 

pembelajaran, perlu dilakukan tindakan penilaian atau evaluasi. Evaluasi 

sendiri merupakan “Kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan 

suatu objek dengan menggunakan instrumen dan membandingkan hasilnya 

dengan tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan”.
13

 

Menurut Bloom dalam buku Agus Suprijono Cooperative Learning, 

Hasil belajar menyangkut kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
14

 

a. Hasil Belajar Kognitif 

Aspek kognitif adalah aspek yang berkaitan dengan kemampuan 

berpikir.
15

 

b. Hasil Belajar Afektif 

Hasil belajar afektif adalah hasil belajar yang berkaitan dengan minat, 

sikap dan nilai-nilai. 
16

 

c. Hasil Belajar Psikomotor 

Hasil belajar motorik adalah suatu keterampilan motorik terdiri atas 

sejumlah sub komponen yang merupakan sub keterampilan atau 

keterampilan bagian.
17

 

                                                 
13

 Pupuh Fathurrohman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), 

Cet.2, h. 75 
14.

 Ibid., h. 6. 
15.  

Nindia, Evaluasi Pendidikan, (  Stain Jurai Siwo Metro Lampung, 2015), h. 23 
16. 

 Ibid., h. 24  
17. 

 Ibid. 
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Berdasarkan dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai siswa dalam menerima pengetahuan atau 

wawasan yang diakibatkan karena kematangan (maturity). Perubahan-

perubahan tingkah laku yang terlihat tidak terjadi segera, akan tetapi harus 

melalui beberapa proses belajar atau aspek-aspek lain yang berhubungan 

dalam suatu kegiatan belajar yang mencakup aspek efektif, kognitif, dan 

psikomotorik. 

Mengetahui berhasil atau tidaknya proses pembelajaran maka diadakan 

evaluasi dengan menggunakan tes. Materi yang diteskan disesuaikan dengan 

materi pelajaran yang telah disampaikan. Secara umum pembelajaran 

dikatakan tuntas apabila 75% peserta didik mendapat nilai 75 (KKM di 

lokasi sekolah). Dalam penelitian ini hasil belajar akan diukur dengan 

menggunakan tes hasil belajar. 

4. Tingkatan Hasil Belajar 

Untuk mengetahui sampai dimana tingkatan hasil belajar siswa 

terhadap proses belajar yang dilakukannya dan juga untuk mengetahui 

keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan tingkat 

keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2 

Tingkatan Hasil Belajar 

 

a Istimewa/ maksimal 

Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

b Baik sekali/ optimal 

Apabila sebagian besar (75% s.d. 99%) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dikuasai oleh siswa. 

c Baik/ minimal 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

berada diangka 75% saja dikuasai siswa. 

d Kurang 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

kurang dari  75% dikuasai oleh siswa.
18

 

 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 5162 tahun 

2018 tentang petunjuk teknis penilaian hasil belajar pada Madrasah 

Tsanawiyah. Berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 Pasal 2 

dinyatakan bahwa penilaian pada pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah terdiri atas; 1) penilaian hasil belajar oleh Pendidik; 2) penilaian 

hasil belajar oleh Satuan Pendidikan; dan 3) penilaian hasil belajar oleh 

Pemerintah.
19

 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditentukan oleh satuan pendidikan 

mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, 

dan kondisi satuan pendidikan. KKM dirumuskan dengan memperhatikan 3 

                                                 
18

 Ibid., h. 107 
19

 Juknis Penilaian Hasil Belajar MTs, http://yogyakarta.kemenag.go.id. Diakses pada 9 

Oktober 2018 

http://yogyakarta.kemenag.go.id/
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aspek, yaitu kompleksitas materi/kompetensi, intake (kualitas peserta didik), 

serta guru dan daya dukung satuan pendidikan. 

Jadi bagaimana seorang guru mampu menentukan kriteria dan batasan 

serta tingkatan kelulusan seorang siswa dengan melihat dan memperhatikan 

atas aspek-aspek yang dimiliki seorang siswa. Begitu juga dengan faktor-

faktor yang akan mempengaruhi dari pada hasil belajar seorang siswa. 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penguasaan siswa dalam mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist sama dengan faktor-faktor yang menentukan 

keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Yaitu “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran adalah tujuan, guru, anak 

didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi dan suasana 

evaluasi”.
20

 Anak didik merupakan orang yang sengaja datang ke sekolah, 

dengan membawa berbagai karakter yang berbeda-beda.
21

 

Anak didik belajar menurut gaya masing-masing, perilaku anak didik 

bermacam-macam dalam menerima pelajaran dari guru. Ada kalanya anak 

didik dengan tekun dan penuh konsentrasi yang terlepas dari pengamatan 

guru. Oleh karena itu permasalahan yang timbul dalam kegiatan belajar 

mengajar sangatlah bermacam-macam. Selain itu terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi anak didik dalam belajar yaitu bersumber dari dalam 

diri manusia yang belajar, yang disebut faktor internal dan faktor yang 

                                                 
20

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), h. 109 
21

 Ibid., h. 133 
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bersumber dari luar diri manusia yang belajar yakni yang disebut faktor 

eksternal.
22

 

1) Faktor Intern ialah faktor yang timbul dari anak itu sendiri, meliputi: 

tujuan, minat, kesehatan, kemampuan, kemauan, rasa aman, kebutuhan 

dan kecerdasan. 

Tujuan menurut Zakiah Daradjat adalah sesuatu yang diharapkan 

tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai. Sedangkan 

menurut H.M. Arifin, tujuan itu bisa jadi menunjukkan kepada 

futuritas (masa depan) yang terletak suatu jarak tertentu yang tidak 

dapat dicapai kecuali dengan usaha melalui proses tertentu.
23

 

 

Untuk mencapai hasil yang baik perlu ditentukan atau merencanakan 

suatu tujuan, karena tujuan merupakan titik tolok dari keberhasilan 

pengajaran. 

2) Faktor Ekstern ialah faktor yang datang dari luar diri anak, meliputi: 

lingkungan luar, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
24

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi anak dalam belajar yaitu 

faktor yang dari diri sendiri (intern) yang meliputi aspek fisiologis 

dan psikologis, dan faktor yang dari luar individu (ekstern) yang 

meliputi aspek lingkungan dan instrumen (faktor yang sengaja 

dirancang dan dimanipulasi).
25

 

 

Mengacu keseluruhan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa hasil belajar sangat dipengaruhi oleh dua faktor. Faktor yang 

mempengaruhinya yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri, sedangkan 

                                                 
22

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990), h. 21 
23

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 133 
24

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), h. 2 
25

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya, 2007), h. 107 
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faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti 

lingkungan. Dalam hal ini, metode mengajar termasuk faktor ekstern yang 

juga mempengaruhi terhadap hasil belajar. Untuk itu, dalam penelitian ini 

metode yang akan digunakan adalah metode cooperative learning tipe 

(NHT). 

B. Metode Cooperative Learning Type Numbered Heads Together (NHT) 

1. Pengertian Cooperative Learning 

Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting artinya bagi 

keberlangsungan hidup. Siswa akan menjadi manusia yang sukses bukan 

karena kemampuan bersaing tapi karena kemampuan untuk bekerjasama. 

Pembelajaran bekerjasama (cooperative) tidak hanya membantu siswa 

untuk memahami masalah lebih baik tetapi juga mengembangkan 

kemampuan siswa untuk berinteraksi sosial mengakui perbedaan dan 

menerima saran teman. 

Pembelajaran cooperative merupakan sebuah kelompok strategi yang 

melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan 

bersama. Pembelajaran cooperative disusun dalam sebuah usaha untuk 

meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi siswa dengan pengalaman 

sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta 

memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar 

bersama-sama dengan siswa yang berbeda latar belakangnya. 

Pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda yaitu sebagai siswa 

ataupun sebagai guru, Adanya pengkoordinasian tugas berarti siswa berbagi 



17 

 

 

tanggung jawab dengan teman lainnya untuk menyelesaikan tugas 

bersama.
26

 

Strategi cooperative learning merupakan serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh siswa di dalam kelompok, untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang memungkinkan siswa bekerja 

sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota 

lainnya dalam kelompok tersebut.
27

 

 

Dalam hal ini, pembelajaran dengan cooperative learning dirasa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena pembelajaran tersebut menjadikan 

aktifnya siswa di dalam kelas. Aktif dan antusias dalam pembelajaran dapat 

membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan, 

sehingganya dapat mudah dalam memahami segala materi yang dijelaskan 

oleh guru. 

2. Pengertian Metode NHT 

Pembelajaran cooperative tipe NHT merupakan tipe pembelajaran yang 

menekankan pada struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi 

pola interaksi siswa. NHT memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan 

akademik dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap 

isi pelajaran tersebut. 

Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berfikir 

bersama merupakan jenis pembelajaran cooperative yang dirancang 

untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternative 

terhadap struktur kelas. Metode cooperative tipe NHT ini 

dikembangkan oleh Spencer Kagen dengan melibatkan pada siswa 

                                                 
26

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 

58 
27

 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: 

PT Grafindo Persada, 2010), h. 204 



18 

 

 

dalam me-review bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan 

memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut.
28

 

 

Pembelajaran cooperative tipe NHT merupakan metode pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-

ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Mendorong siswa 

untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka, serta dapat digunakan 

dalam semua mata pelajaran. 

Metode NHT menghendaki siswa belajar saling membantu dalam 

kelompok kecil dan lebih dirincikan oleh penghargaan cooperative dari 

pada penghargaan individual. Ada struktur yang memiliki tujuan umum 

untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada pula struktur 

yang tujuannya untuk mengajarkan keterampilan sosial. Model NHT 

adalah bagian dari model pembelajaran cooperative structural, yang 

menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk 

mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur Kagan menghendaki agar 

para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil 

secara cooperative.
29

 

 

Struktur tersebut dikembangkan sebagai bahan alternatif untuk 

mengubah tradisi lama dikelas seperti mengacungkan tangan terlebih dahulu 

untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dilontarkan. Suasana seperti ini menimbulkan kegaduhan dalam kelas, 

karena para siswa saling berebut dalam mendapatkan kesempatan untuk 

menjawab pertanyaan guru. 

Ada beberapa manfaat pada metode cooperative learning type 

NHT terhadap siswa yang hasil belajar belum maksimal antara lain 

adalah : 1) Rasa harga diri menjadi lebih tinggi; 2) Memperbaiki 

kehadiran; 3) Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar; 4) 

Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil; 5) Konflik antara pribadi 

                                                 
28

 Trianto, Mendesain Model., h. 82 
29

 Rusman, Model-Model., h. 211 
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berkurang; 6) Pemahaman yang lebih mendalam; 7) Meningkatkan 

kebaikan budi, kepekaan dan toleransi; 8) Hasil belajar lebih tinggi.
30

 

 

Metode NHT adalah metode yang dengan cara kerjanya menggunakan 

penomoran pada kepala atau penomoran untuk persiswanya. Memberikan 

rasa kerjasama dan saling membantu serta menghargai pendapat antar 

anggota dalam kelompoknya menjadikan pembelajarn dengan metode NHT 

ini dapat membuat keaktifan siswa dalam kelas. 

3. Tujuan Metode NHT 

a. Hasil belajar akademik struktural 

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas 

akademik. 

b. Pengakuan adanya keragaman 

Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 

mempunyai berbagai latar belakang. 

c. Pengembangan keterampilan social
31

 

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 

Dengan demikian, tujuan dari diterapkannya metode NHT tentu untuk 

menumbuhkan sikap interaksi antar siswa yang dengan maksud untuk saling 

berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau 

menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya. 

 

                                                 
30

 Awaliyah, “Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT” dalam ebook browse.com 

26 oktober 2018 
31

 Herdian, “Model Pembelajaran Numbered Head Together”, di unduh dari 

http://herdy07.wordpress.com/2009/04.22/model-pembelajaran-nht-number-head-together. Pada 

tanggal 3 Desember 2018, jam 21.55 WIB 

http://herdy07.wordpress.com/2009/04.22/model-pembelajaran-nht-number-head-together
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4. Manfaat Metode NHT 

a. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

b. Memperbaiki kehadiran 

c. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

d. Pemahaman yang lebih mendalam 

e. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi 

f. Hasil belajar lebih tinggi
32

 

Setiap metode pasti mempunyai manfaat tersendiri, tak ubahnya untuk 

metode NHT yang juga mempunyai manfaat yang dapat dirasakan ketika 

metode tersebut bisa untuk diterapkan. Diantaranya adalah adanya rasa 

harga diri dan menghargai menjadi lebih tinggi, meningkatkan kebaikan 

budi, kepekaan dan toleransi dengan sesama teman. Adanya kerjasama dan 

koaborasi antar siswa menjadikan pembelajaran akan terasa hidup dan 

menyenangkan. 

5. Langkah-Langkah Metode NHT 

Metode cooperative learning tipe NHT pada dasarnya merupakan 

sebuah varian diskusi kelompok. Pelaksanaan pembelajaran dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa aturan salah satunya ketika 

pembagian kelompok, pembagian nomor-nomor, dan cara 

mempresentasikan hasil kerja siswa. Ciri lain yang khas dari ini adalah guru 

hanya menunjuk nomor seorang siswa yang mewakili kelompoknya itu. 

Cara tersebut menjamin keterlibatan total semua siswa, cara ini juga 

                                                 
32

 Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta : Pustaka Pelajaran, 2011), h. 66 
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merupakan upaya yang sangat baik untuk meningkatkan tanggung jawab 

individual dalam diskusi kelompok. 

Disini pula akan dipaparkan langkah-langkah metode pembelajaran 

cooperative learning tipe NHT yang dikembangkan menjadi enam langkah 

yang mengajak para guru untuk membuat kelas mereka menjadi penuh 

makna bagi para siswa dengan cara membangun keterkaitan. Diantara 

langkah-langkah tersebut adalah: 

a. Persiapan 

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang sesuai dengan pembelajaran cooperative learning 

tipe NHT. 

b. Pembentukan Kelompok 

Dalam pembentuka kelompok disesuaikan dengan NHT ini. Guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok yang beranggotakan 5 

sampai 6 orang. Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam 

kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk 

merupakan percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, 

suku dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan 

kelompok digunakan nilai pre-test sebagai dasar dalam menentukan 

masing-masing kelompok. 
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Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, guru memperkenalkan 

dan menjelaskan tiga aturan dasar dalam pembelajaran cooperative, 

yaitu: 

1)   Tetap berada di dalam kelas, 

2)  Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum mengajukan 

pertanyaan kepada guru, 

3)  Memberikan umpan balik terhadap ide-ide serta menghargai saling 

mengkritik sesame siswa dalam kelompok. 

c. Diskusi Masalah 

Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada siswa 

sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok, setiap 

siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa 

setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada di 

LKS atau pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat 

bervariasi, dari yang spesifik sampai bersifat umum. 

d. Memanggil Nomor Anggota dan Pemberian Jawaban 

Dalam tahap ini guru menyebut satu nomor dan para siswa dari 

setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 

e. Memberikan Kesimpulan 

Guru memberikan kesimpulan atau jawaban akhir dari semua 

pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang disajikan. 
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f. Memberikan Penghargaan 

Pada tahap ini, guru memberikan penghargaan berupa kata-kata 

pujian pada siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi kepada 

kelompok yang hasil belajarnya lebih baik.
33

 

Dari apa yang telah disebutkan diatas tadi, semuanya dapat 

disimpulkan bahwa metode mana yang paling efektif dan strategi mana 

yang paling berhasil dalam suatu pembelajaran? Maka hal itu sebenarnya 

tidak terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi didalamnya, yaitu 

faktor guru, peserta didik, sarana dan lain sebagainya. Dari kesemuanya 

tersebut saling berpengaruh. 

6. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran NHT 

Model pembelajaran NHT mempunyai kelebihan dan juga kelemahan, 

hal ini dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

1) Dapat memberikan efek yang sangat baik pada waktu singkat, baik 

dalam aspek pembelajaran akademik maupun aspek skill. 

2) Memberikan seorang (atau beberapa orang) pendamping belajar 

yang menyenangkan dan bersama-sama mengembangkan skill 

bersosial serta berempati terhadap orang lain. 

3) Siswa tidak terlalu menggantungkan diri pada guru, akan tetapi 

dapat menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri. 
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4) Dapat meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi 

dan kemampuan belajar abstrak menjadi nyata. 

b. Kelemahan 

1) Guru harus mempersiapkannya secara matang, disamping itu 

memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran dan waktu. 

2) Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang, hal ini 

mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif.
34

 

Setiap metode pasti memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-

masing, begitu pula untuk metode NHT. Menonjolnya kelebihan ataupun 

kelemahan metode tersebut tergantung dari pada peran guru dan siswa 

sendiri untuk memaksimalkannya dalam penerapan metode. Semaksimal 

mungkin seorang guru harus meminimalisir kelemahan yang ada pada 

metode NHT agar manfaat dari metode tersebut dapat dirasa dikemudian 

hari. 

C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

1. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Salah satu mata pelajaran agama yang diajarkan di Madrasah adalah 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Adapun yang dimaksud dengan mata 

pelajaran AlQur’an Hadist adalah perencanaan dan pelaksanaan program 

pengajaran yang berhubungan dengan membaca, menghafal, menulis, 

mengartikan atau menafsirkan serta memahami isi kandungan Al-Qur’an 

Hadist sehingga diharapkan nantinya siswa dapat menjadikannya sebagai 
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pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan kepentingan siswa 

menurut tingkat-tingkat Madrasah yang bersangkutan, sehingga dapat 

dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi dan menghayati 

pokok-pokok Al-Qur’an Hadist dan menarik hikmah yang terkandung di 

dalamnya secara keseluruhan.
35

 

Berdasarkan pengertian diatas, mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah 

mata pelajaran agama Islam yang titik tekannya bertumpu pada kemampuan 

membaca Al-Qur’an dan Hadist, pemahaman surat-surat pendek, serta 

mengaitkan kandungan Al-Qur’an dan Hadist dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Fungsi Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist tidak dapat dipisahkan dengan 

mata pelajaran lain dalam pelajaran agama Islam dan Bahasa Arab yang di 

ajarkan di madrasah. “Adapun fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, dan 

juga mata pelajaran agama lainnya adalah untuk memotivasi siswa agar 

mempraktikkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlak karimah dalam 

kehidupan sehari-hari.
36

 

Berdasarkan penjelasan diatas, fungsi mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 

ialah memberikan tuntunan kepada siswa untuk menjalankan perintah dan 

larangan yang tertulis dalam Al-Qur’an dan Hadist, agar direalisasikan 

dalam kehidupannya. 
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3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadist bertujuan untuk : 

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an Hadist 

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an 

Hadist sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi 

kehidupan. 

c. Meningkatkan pemahaman dan pengamalan isi kandungan Al-

Qur’an Hadist yang dilandasi oleh dasar-dasar keilmuan tentang Al-

Qur’an Hadist. 

Berdasarkan pendapat diatas, tujuan dari mata pelajaran Al-Qur’an 

Hadist adalah memberikan pemahaman dan pengamalan siswa tentang 

kandungan Al-Qur’an Hadist, serta menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap 

Al-Qur’an Hadist.
 37

 

Jadi kesimpulan dari tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah 

memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada siswa tentang dalil-dalil 

yang terdapat dalam Al-Qur’an Hadist sebagai pedoman dalam menyikapi 

dan menghadapi kehidupan. Suatu pemahaman yang tentunya berlandaskan 

atas dasar-dasar keilmuan yang ada di dalam Al-Qur’an dan Hadist, 

sehingganya siswa mampu dengan mudah memahami serta menerapkan 

dalil-dalil tersebut dalam kehidupan kesehariannya. 
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4. Kompetensi Dasar (KD) Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 

Tabel. 3 

Kompetensi Dasar 

1.1 Menyadari pentingnya sikap tasamuh 

2.1 Memiliki sikap tasamuh sesuai isi kandungan Al-Kafiirun (109), qs. 

Al-Bayyinah (98) dan hadis tentang toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.1 Memahami isi kandungan Al-Kafiirun (109) dan qs. Al-Bayyinah 

(98) tentang toleransi dan membangun kehidupan umat beragama 

dan hadis riwayat Ahmad, Turmudzi, Ibnu Hibban, Hakim, Baihaqi 

dari Ibnu Umar rad an hadis riwayat Muslim dari Anas bin Malik. 

4.2 Menulis hadis tentang sikap tasamuh. 

1.2 Meyakini pentingnya sikap optimis dan istiqomah dalam berdakwah 

2.2 Memiliki sikap optimis dan istiqomah dalam berdakwah sesuai isi 

kandungan QS. Al-Lahab (111)  dan QS. An-Nashr (110) dalam 

kehidupan sehari hari 

3.1 Memahami isi kandungan QS. Al-Lahab (111) dan QS. An-Nashr 

(110) tentang problematika dakwah 

4.1 Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafirun (109), dan Qur’an surat pendek-pendek lainnya  

 

D. Penerapan Metode NHT Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Kegiatan pembelajaran Al-Qur’an Hadist hendaknya dilakukan dengan 

interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 
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aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi kreativitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi siswa. Dengan 

menggunakan metode pembelajaran ini diharapkan siswa dapat menggunakan 

pemahamannya dalam kehidupan sehari-hari yang ada hubungannya dengan 

materi yang sedang dipelajari. Menemukan dan menyelesaikan permasalahan 

dengan pengetahuannya sendiri, sehingga proses pembelajaran dapat 

menyenangkan dan tidak membosankan serta dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

NHT merupakan suatu metode pembelajaran yang saling memberikan 

kesempatan kepada anggotanya untuk saling membagikan ide dan 

pertimbangan jawaban setepat-tepatnya dengan jalan musyawarah dalam 

meningkatkan kerjasama mereka. Metode ini mengedepankan kepada aktivitas 

siswa dalam mencari, mengolah dari beberapa temannya yang akhirnya 

dipresentasikan didepan kelas. 

Dengan demikian, maka pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan 

menggunakan metode tersebut tentu dapat melatih siswa bekerja sama dalam 

mencapai tujuan dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, siswa 

aktif membantu dan memotivasi semangat untuk berhasil bersama, aktif 

berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan 

kelompok, interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan 

mereka dalam berpendapat. Hal ini akan dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar Al-Qur’an Hadist yang lebih baik. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hiopotesis penelitian adalah “Jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara empiris”.
38

 

Dalam buku Pengantar Statistika, hipotesis adalah “Pernyataan sementara 

yang masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya”.
39

 

Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat diartikan bahwa hipotesis 

adalah suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 

penelitian yang diungkapkan dalam bentuk pernyataan.  

Sesuai dengan kerangka teoritis di atas, maka dalam penelitian ini penulis 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: “Penerapan metode cooperative 

learning type numbered heads together (NHT) dapat meningkatkan hasil 

belajar Al-Qur’an Hadist kelas VII di MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa, 

Lampung Timur”. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah definisi didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang didefinisikan yang diamati (observasi), variabel adalah objek penelitian 

atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
40

 Berdasarkan definisi 

tersebut, maka peneliti ketahui bahwa variabel adalah segala sesuatu yang 

dapat dijadikan objek penelitian dan nilainya dapat berubah-ubah pada saat 

diadakan pengukuran/penelitian. 

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel, yaitu : 

1. Numbered Heads Together (NHT) 

Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode 

cooperative learning type Numbered Heads Together (NHT), yaitu sebagai 

sistem kerja/belajar individu maupun kelompok yang terstruktur. Adapun 

langkah-langkah dari penerapan metode NHT sebagai berikut : 

a. Persiapan 

Guru mempersiapkan kelas, perangkat pembelajaran (RPP, LKS, 

Buku Siswa) dan media lainnya.   

b. Pembentukan Kelompok 

Guru membentuk 5 kelompok yang beranggotakan 6 orang dari 30 

siswa dan memberikan nomor kepala kepada setiap siswa. 
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c. Diskusi Masalah 

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa sebagai bahan diskusi 

dalam masing-masing kelompok.  

d. Memanggil Nomor Anggota dan Pemberian Jawaban 

Guru menyebut satu nomor dan para siswa dari setiap kelompok 

dengan nomor yang sama untuk maju kedepan. 

e. Memberikan Kesimpulan 

Guru memberikan kesimpulan dari semua pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi ajar. 

f. Memberikan Penghargaan  

Guru memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian ataupun nilai 

yang lebih tinggi kepada kelompok yang hasil belajarnya lebih baik. 

2. Hasil Belajar 

Yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar, 

dimana tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk meningkatkan 

daripada hasil belajar Al-Qur’an Hadist yang dalam hal ini adalah nilai 

Ulangan Harian (UH) mata pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VII. Adapun 

indikator hasil belajar yang akan diamati dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Meyakini pentingnya hukum bacaan qalqalah 

b. Terbiasa menerapkan hukum bacaan qalqalah 

c. Menyebutkan pengertian hukum bacaan qalqalah 

d. Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan qalqalah 
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e. Mendeskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan qalqalah 

f. Mengidentifikasi hukum bacaan qalqalah 

g. Menyimpulkan cara membaca bacaan qalqalah 

h. Menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan 

B. Setting Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MTs-SA Darun Nasyi’in 

Bumi Jawa, Batanghari Nuban, Lampung Timur untuk mata pelajaran Al-

Qur’an Hadist di kelas VII tahun 2018/2019. Penentuan waktu penelitian 

mengacu pada kalender madrasah, karena PTK memerlukan beberapa siklus 

yang membutuhkan proses belajar mengajar yang efektif di kelas. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas 

VII (tujuh) MTs-SA Darun Nasyi’in yang terdiri dari 30 siswa dengan 

komposisi perempuan 12 siswa dan laki-laki 18 siswa. 

D. Prosedur Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan berbagai kemungkinan yang 

dianggap perlu. Setiap siklus yang dilaksanakan terdiri dari empat langkah, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi. Pada 

tahap pelaksanaan guru atau peneliti melaksanakan tindakan yang sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Hal 
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tersebut sesuai dengan metode Penelitian Tindakan Kelas yang 

dikembangkan.
41

 

Namun apabila dalam dua siklus penelitian tidak mengalami 

peningkatan/berhasil, maka penelitian ini akan dilanjutkan pada siklus ke-3. 

Sampai menemukan perubahan dengan ditandai oleh meningkatnya hasil 

belajar siswa yang dilihat dari hasil Nilai Ulangan Harian (UH) pada mata 

pelajaran Al-qur’an Hadist oleh siswa kelas VII. 

Gambar 1 

  Penelitian Tindakan Kelas Oleh Suharsimi Arikunto
42

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti mengadakan survey ke sekolah yang akan dijadikan objek 

penelitian, apakah ada permasalahan dalam pembelajaran ataukah tidak. 

Setelah mengetahui adanya permasalahan, maka peneliti merencanakan sebuah 

pembelajaran di kelas, dengan membuat desain dan alat pembelajaran. Dari 
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desain inilah yang akan dimasukkan ke dalam langkah-langkah pembelajaran 

pada rencana pembelajaran. 

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Siklus I 

1. Perencanan 

Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap perencaan ini adalah: 

a. Menyiapkan rencana pembelajaran dan bahan ajar yang disesuaikan 

dengan silabus. 

b. Menyiapakn instrument penelitian yang terdiri dari lembar observasi 

untuk kegiatan guru dan siswa, lembar kerja dan alat evaluasi. 

c. Menyiapkan alat, sarana dan bahan pendukung yang diperlukan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan 

Kegiatan ini merupakan pelaksanaan dari tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah disusun sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pelajaran dengan salam dan berdoa. 

2) Menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator. 

3) Memberikan apresiasi dan motivasi. 

b. Kegiatan inti 

1) Guru memberikan soal kepada siswa agar siswa dapat mengira-

ngira dan membuat dugaan sementara bagaimana memecahkan 

masalah soal tersebut. 
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2) Guru mempersilahkan siswa untuk belajar menemukan jawaban 

atau jalan keluar dari yang diberikan. 

3) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika ada 

yang kurang jelas dalam melakukan kedua langkah diatas. 

4) Guru menjawab pertanyaan dengan menjelaskan materi atau 

dengan menjelaskan contoh real atau dengan mengaitkannya 

dengan dunia nyata yang dialami siswa sehari-hari. 

5) Guru membagi kelas dalam kelompok-kelompok kecil yang 

masing-masing kelompok terdiri dari 6 orang. 

6) Setiap siswa dalam setiap kelompok mendapatkan nomor 1 sampai 

6. 

7) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya. 

8) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan 

setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya. 

9) Guru mempersilahkan siswa bertanya dan bekerja sama dengan 

kelompok tentang hal-hal yang belum jelas dalam mengerjakan 

soal yang telah diberikan. 

10) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerjasama mereka. 

11) Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor 

yang lain. 
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12) Guru dan siswa sama-sama menguji lembar kerja kelompom. 

13) Guru melakukan refleksi pembelajaran dan memberikan penilaian 

atas proses pembelajaran yang telah berlangsung. 

14) Guru dan siswa sama-sama membuat rumusan kesimpulan 

terhadap soala atau masalah yang telah dibahas.
43

 

c. Kegiatan Penutup 

1) Guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

2) Guru bertanya jawab dengan siswa terhadap materi yang belum 

jelas. 

3) Guru memberikan tugas rumah (PR) 

4) Kegiatan pembelajaran ditutup dengan salam dan doa. 

3. Observasi 

Pada tahap ini diadakan observasi yang berkaitan dengan pelaksanaan 

yang dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Kegiatan pada 

tahap ini dirancang sebagai tahap upaya untuk memperbaiki hasil belajar 

Al-Qur’an Hadits. Data hasil observasi tersebut digunakan untuk 

mengetahui kekurangan dan kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran 

pada pertemuan selanjutnya. 

4. Refleksi 

Setelah melakukan pengamatan atau observasi maka hasilnya 

dikumpulkan untuk membuat kesimpulan berdasarkan data-data yang 
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diperoleh sebagai bahan untuk refleksi atau perbaikan siklus. Selanjutnya 

selain itu guru pelaksana melakukan evaluasi diri dengan berdialog 

bersama kolaborator, untuk proses tindakan perbaikan berupa: analisis, 

pemaknaan, penjelasan, penarikan kesimpulan dan tindak lanjut. 

Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, siklus II 

dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang memuaskan, 

dimana motivasi belajar dan hasil belajar siswa masih rendah. Pada dasarnya 

pelaksanaan siklus II adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi 

pada siklus I. Segala kekurangan yang ada dalam pembelajaran dan siklus I di 

perbaiki sehingga tidak terjadi kekurangan yang berulang. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang benar dapat dipercaya dan dapat 

dipertanggung jawabkan, maka adanya sebuah metode dalam pengumpulan 

data sangat perlu. Adapun yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Abdurahmad Fatoni observasi adalah “Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui suatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku objek sasaran”.
44
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Dari pengertian tersebut bahwa observasi ini digunakan untuk 

mendapatkan data aktivitas proses pembelajaran melalui pengamatan-

pengamatan dan disertai dengan pencatatan. 

2. Tes 

Peneliti menggunakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes 

adalah seperangkat rangsangan (sitimuli) yang diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Sedangkan menurut Suharsimi 

Arikunto adalah “Serentetan pertanyaan yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok”.
45

 

Metode ini peneliti gunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

melalui tes hasil belajar sehubungan dengan pokok bahasan Al-Qur’an 

dan Hadist yang telah dipelajari dengan standar hasil belajar sesuai 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah “Metode yang digunakan untuk memperoleh dari 

sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik berupa buku-buku, majalah, 

peraturan-peraturan, catatan harian dan sebagainya”.
46

 

Berdasarkan pendapat tersebut jelaslah bahwa yang dimaksud dengan 

dokumentasi adalah berupa metode pengumpulan data yang digunakan 
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dalam suatu penelitian dengan cara mencatat beberapa masalah-masalah 

yang sudah di dokumentasikan oleh sekolah. 

Berdasarkan penelitian ini, maka teknik yang akan peneliti gunakan dalam 

pengumpulan data adalah ada beberapa macam, diantaranya menggunakan 

teknik observasi, tes dan wawancara yang dimana masing-masing dari teknik 

tersebut mempunyai cara kerjanya tersendiri. Adanya teknik dalam 

pengumpulan tidak lain adalah agar seorang peneliti/peneliti dapat 

memperoleh data yang benar dapat dipercaya dan dapat untuk dipertanggung 

jawabkan. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 

sistematis dan dipermudah olehnya.
47

 Adapun instrumen yang digunakan 

peneliti ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar pengamatan pengelolaan kelas atau lembar observasi guru sebagai 

instrumen metode observasi. Lembar pengamatan digunakan untuk 

melihat pengelolaan pembelajaran guru dan keterampilan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan 

pembelajaran sampai guru menutup pelajaran. 

2. Lembar tes hasil belajar atau lembar observasi siswa sebagai instrumen 

metode tes. Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil 

belajar berupa tes tertulis. 
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Jadi instrumen penelitian adalah semua alat yang bisa digunakan untuk 

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, 

mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta 

objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah 

sebuah data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi 

mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi 

permasalahan dalam sebuah penelitian. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui data  kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari observasi, sedangkan data 

kuantitatif diperoleh dari tes hasil belajar. Setelah data diperoleh maka 

dilakukan  analisis melalui proses reduksi data, kemudian paparan data, dan 

penarikan kesimpulan. 

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

terhadap pemahaman materi ketika proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode cooperative learning type Numbered Heads 

Together (NHT). 

a. Nilai Individual 

Untuk menghitung nilai individu yang diperoleh masing-masing siswa 

yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 



41 

 

 

Keterangan : 

X = Nilai yang dicari 

R = Skor yang diperoleh 

N = Skor maksimum dari tes 

b. Rata-Rata Hasil Belajar 

Adapun analisis yang digunakan untuk mengetahui hasil rata-rata 

siswa yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

X  = Rata-rata hasil belajar 

 = Jumlah nilai seluruh siswa yang ikut tes 

N = Banyaknya siswa yang ikut tes 

c. Penilaian Ketuntasan Belajar Siswa 

 

Keterangan: 

P = Persentase ketuntasan siswa 

R = Siswa yang tuntas belajar (75) 

N = Jumlah siswa keseluruhan
48

 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat aktivitas belajar siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung dalam tiap siklus melalui 
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observasi, hasil observasi dicatat dalam instrument lembar observasi, data 

yang terkumpul dari lembar observasi di analisis kualitatif disajikan dalam 

bentuk persentase (%) untuk mengetahui perbandingan pada siklus I dan 

siklus II.  

Untuk mengetahui data aktivitas secara deskripsi digunakan rumus:  

 

Keterangan: 

P = Angka presentase 

B = Frekuensi aktifitas 

N = Jumlah individu
49

 

Untuk itu, didalam suatu penelitian dibutuhkan suatu proses analisis data 

yang berguna untuk menganalisis data-data yang telah terkumpul. Analisis data 

dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan 

kode, dan mengategorikannya. 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah adanya 

peningkatan hasil belajar pada siswa tentang mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 

dari siklus ke siklus. Target yang ingin dicapai pada indikator ini adalah: 

“Adanya peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 

dengan metode Numbered Heads Together (NHT)”. Peningkatan tersebut 

ditandai dengan tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dengan 

nilai 75% - 99%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MTs-SA Darun Nasyi’in 

Berdasarkan data dan dokumen yang dikumpulkan, maka 

diperoleh keterangan bahwa Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Darun 

Nasyi’in (MTs-SA Darun Nasyi’in) Bumi Jawa didirikan sejak tahun 

2008. MTs-SA Darun Nasyi’in dibangun dengan bantuan dana dari 

Negara Australia yang bekerjasama dengan pemerintah Indonesia. MTs-

SA Darun Nasyi’in ini dibangun di bawah naungan Yayasan Pondok 

Pesantren Darun Nasyi’in, oleh karena itu terdapat kata Satu Atap dalam 

MTs yang dimaksudkan adalah Satu Atap (satu naungan) dengan Pondok 

Pesantren Darun Nasyi’in. Selain itu juga menjadi salah satu anggota 

KKM MTs Negeri 2 Lampung Timur. 

Pembangunan fisik/gedung MTs ini dikerjakan oleh panitia 

pembangunan yang disebut dengan KPM (Komite Pembangunan 

Madrasah) yang diketuai oleh Bapak Gianto. Panitia ini dibentuk oleh 

Pondok Pesantren Darun Nasyi’in bersama dengan masyarakat setempat. 

Perlu diketahui, bahwa Pembangunan MTs ini melibatkan dan sangat 

mengutamakan peran masyarakat, mulai dari kepanitiaan sampai dengan 

tenaga kerjanya. 



44 

 

 

Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Darun Nasyi’in mulai 

beroperasi pada bulan Juli tahun 2009. Adapun yang pernah menjabat 

kepala madrasah sejak berdiri sampai sekarang adalah : 

1) Bapak Drs.H.Kusnandar dari tahun 2009 s/d 2011 

2) Bapak Mustoleh, S.Pd.SD dari tahun 2012 s/d sekarang 

b. Visi dan Misi MTs-SA Darun Nasyi’in 

1) Visi Madrasah  

Beriman dan bertaqwa, unggul dalam berprestasi, berilmu 

pengetahuan, berteknologi, terampil dan mandiri. 

2) Misi Madrasah  

a) Mewujudkan pembelajaran yang aktif kreatif, efektif, 

menyenangkan, dan agamis 

b) Meneyelenggarakan pendidikan yang berkualitas 

c) Mewujudkan tenaga pendidik dan kependidikan yang 

professional 

d) Mewujudkan keterampilan yang membentuk jiwa raga yang 

sehat 

c. Letak Geografis MTs-SA Darun Nasyi’in 

1) Sebelah Selatan berbatasan dengan Pondok Pesantren Darun 

Nasyi’in 

2) Sebelah Barat berbatasan dengan rumah penduduk. 

3) Sebelah Timur berbatasan dengan perkebunan. 

4) Sebelah Utara berbatasan dengan MA Darun Nasyi’in. 
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Gambar 2 

Denah Lokasi MTs-SA Darun Nasyi’in 
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E. = Ruang Kelas VIII A  M.=Ruang Kepala Sekolah dan Guru 

F. = Ruang Kelas VII B   N. = Ruang UKS 

G. = Ruang Kelas VII A  O. = Ruang Perpustakaan  

H. = Kantin 

 

 

 

 

D 

H 

E 

F 

G 

L M 

N

 

O 

C A B 

 

K     J 

 

g 

e 

r 

b 

a 

n 

g 

 

 

LAPANGAN 

SEPAK BOLA 

 

I 



46 

 

 

d. Sarana dan Prasarana Kegiatan Belajar Mengajar 

MTs-SA Darun Nasyi’in juga memiliki beberapa ruang untuk 

kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainnya 

dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel. 4 

Keadaan Fasilitas Gedung MTs-SA Darun Nasyi’in 

No Nama Bangunan Jumlah 

Kondisi Bangunan 

Baik Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kepala Sekolah 1  Ruang 1 - - 

2 Ruang Guru 1  Ruang 1 - - 

3 Ruang Belajar 6  Ruang 6 - - 

4 Ruang Lab. Komputer 1 Ruang 1 - - 

5 Ruang Perpustakaan 1 Ruang 1 - - 

6 Ruang BK 1 Ruang 1 - - 

7 Ruang Osis 1 Ruang 1 - - 

8 Ruang TU/Operator 1 Ruang 1 - - 

9 Ruang UKS 1  Ruang 1 - - 

10 Kantin 2  Ruang 2 - - 

11 WC 2  Ruang 2 - - 

Sumber : Data Dokumentasi MTs-SA Darun Nasyi’in 

Dari berbagai ruang tersebut telah dilengkapi dengan berbagai jenis 

sarana dan prasarana sesuai dengan fungsinya masing-masing seperti 

kursi, meja, lemari, buku, penggaris, papan tulis, penghapus, komputer, 

microphon dan salon, alat-alat olah raga, kesenian dan lain sebagainya. 
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e. Struktur Organisasi MTs-SA Darun Nasyi’in 

Gambar 3 

Struktur Organisasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Keadaan Guru dan Karyawan MTs-SA Darun Nasyi’in 

Tabel. 5 

Keadaan Guru dan Karyawan  

 

NO NAMA MAPEL PENDIDIKAN KET 

1 Fatkhuloh, S.Ag, M.Pd.I Aswaja S2 PAI 
Ketua 

Yayasan 

2 Mustoleh, S.Pd.SD Akidah Akhlak S1 PGSD 
Kepala 

Madrasah 

3 Dwi Astuti, S.Pd.Ing Bahasa Inggris S1 Pend. Bahasa Inggris 
Waka 

Kurikulum 

4 Subkhi, S.Pd.I PKN S1 PAI 
Waka 

Kesiswaan 

Kepala Madrasah 
Mustoleh, S.Pd.SD 

 

Ka. TU 

Siti Mumbasitoh, S.Pd.I 

Bendahara 

Eva Herawati, S.Pd 

W. Kelas 

IX B 

Lilik 

Setianingsih, 

S.Pd 

 

W. Kelas 

IX A 

Eko Pepi 

Irawan, 

S.Pd 

W. Kelas 

VIII A 

Alfiyah, 

S.Pd.I 

W. Kelas 

VII B 

Fristi 

Wandini, 

S.Pd 

 

W. Kelas 

VII A 

Subkhi, 

S.Pd.I 

 

W. Kelas 

VIII B 

Dewi 

Suprapti, 

S.Pd 

Guru 

Siswa 
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5 Alfiyah, S.Pd.I Al-Qur’an Hadis S1 PAI Guru 

6 Kusaeni, S.Pd.I Bahasa Arab S1 PAI Guru 

7 Samrodin, S.Pd.I SKI S1 PAI Guru 

8 Yudi Rahmad, S.Pd.Ing Penjas S1 Pend. Bahasa Inggris Guru 

9 Eva Herawati, S.Pd Bahasa Lampung S1 Konseling Guru 

10 Lilik Setianingsih, S.Pd IPA S1 Pend. Biologi Guru 

11 Sutinah, S.Pd Bahasa Indonesia S1 Pendidikan Guru 

12 Siti Rokhayah, S.Pd.I Bahasa Arab S1 Pend. Bahasa Arab Guru 

13 Siti Mumbasitoh, S.Pd.I Fiqih S1 PAI Guru 

14 Ali Udin, S.Pd.I Aswaja S1 PAI Guru 

15 Dewi Suprapti, S.Pd Matematika S1 Pend. Matematika Guru 

16 Fristi Wandini, S.Pd IPS S1 Pend. Matematika Guru 

17 Eko Pepi Irawan, S.Pd IPA S1 Pend. Biologi Guru 

18 Restilawati WTC, M.Pd Matematika S1 Pend. Matematika, S2 Guru 

19 Irham Satari, S.H.I Aswaja S1 Hukum Islam Guru 

20 M. Irfan Maulana, S.Pd IPS S1 Pend. Bahasa Inggris Guru 

21 Evi Apriyanti Prakarya/SBK SMA Guru 

22 Sri Utami  SMA Operator 

Sumber : Dokumentasi Administrasi Guru dan Kepangkatan . 

g. Keadaan Siswa MTs-SA Darun Nasyi’in 

Tabel. 6 

Jumlah Siswa di MTs-SA Darun Nasyi’in Tahun 2018/2019 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 VII A 18 12 30 

2 VII B 16 11 27 

3 VIII A 13 17 30 

4 VIII B 17 9 26 

5 IX A 10 19 29 

6 IX B 20 9 29 

Jumlah 171 
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h. Tata Tertib Sekolah  

1) Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.15 WIB 

2) Ketentuan seragam madrasah 

a) Senin dan Selasa memakai baju putih lengan pendek dan celana 

panjang (pria) berwarna biru, baju putih lengan panjang dan rok 

panjang (wanita) berwarna biru serta jilbab berwarna putih/biru. 

b) Rabu dan Kamis memakai baju batik lengan pendek dan celana 

panjang (pria) berwarna coklat, lengan panjang dan rok panjang 

(wanita) berwarna coklat serta jilbab warna cream/coklat. 

c) Jum’at dan Sabtu memakai seragam pramuka 

d) Memakai ikat pinggang saat mengenakan seragam formal 

e) Jika pelajaran olahraga diharuskan memakai pakaian olahraga 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian 

ini dilaksanakan di MTs-SA Darun Nasyi’in Kecamatan Batanghari Nuban 

Kabupaten Lampung Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadis dengan menggunakan metode Numbered Heads Together 

(NHT). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan setiap siklus 

terdiri dari 2 pertemuan, dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran (2x40 

Menit). 
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a. Kondisi Awal Sebelum Dilaksanakan Penelitian 

Kondisi awal sebelum menggunakan metode NHT  pada siswa 

kelas VII MTs-SA Darun Nasyi’in, sebagian besar siswa ketika dalam 

proses pembelajaran banyak yang terlihat bermain-main dan hanya diam 

saja ketika guru bertanya. Hal ini terbukti dengan hasil belajar siswa 

yang belum mencapai KKM. 

b. Pelaksanaan Siklus I 

Pelaksanaan pada siklus I dilaksanakan pada pertemuan pertama 

tanggal 03 April 2019, dan pertemuan kedua 17 April 2019, adalah 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan Tindakan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan pembelajaran untuk 

menerapkan metode pembelajaran NHT. Dalam setiap proses 

pembelajaran terdiri dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan 

dalam perencanaan adalah : 

a) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada 

semester genap 

b) Menentukan pokok bahasan dalam penelitian ini sesuai dengan  

kompetensi dasar yang ada dalam silabus dan RPP, yakni 

Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS.Al- 
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Bayyinah (98), Al-Kafirun (109), dan surat-surat pendek 

pilihan. 

c) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar soal tes yang terdiri dari 

beberapa soal dan kunci jawabannya dan mempersiapkan 

bahan ajar (buku panduan) yang digunakan dalam 

pembelajaran. 

d) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru untuk 

mengamati aktivitasnya dalam proses pembelajaran.  

e) Menyiapkan media-media pembelajaran yang akan digunakan 

saat pembelajaran berlangsung. 

f) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan 

sebanyak 2 kali pertemuan. 

a) Pertemuan 1 (Pertama) 

Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu, 03 

April 2019, dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi yang dipelajari mengenai hukum bacaan qalqalah dalam 

surah-surah pendek. Dengan kompetensi dasar : Menerapkan 

hukum bacaan qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109) dan Qur’an surat-surat pendek pilihan. Indikator: 
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Meyakini pentingnya hukum bacaan qalqalah, terbiasa 

menerapkan hukum bacaan qalqalah, menyebutkan pengertian 

hukum bacaan qalqalah, dan menjeaskan ciri-ciri hukum bacaan 

qalqalah. 

(1) Kegiatan Awal 

Pada pertemuan pertama guru memasuki kelas dan 

mengucap salam, kemudian guru menyuruh siswa untuk 

berdoa, setelah selesai berdoa kemudian guru 

memperkenalkan diri kepada seluruh siswa. 

Langkah pertama dimulai dengan kegiatan awal, yaitu 

memberikan apersepsi yakni memberikan pertanyaan 

tentang apa yang mereka ketahui tentang hukum bacaan 

qalqalah, kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada pertemuan ini guru membentuk 5 kelompok 

kecil yang terdiri dari 6 orang. Dalam pengertian heterogen 

ada siswa yang cepat belajar, lambat belajar, rata-rata, dari 

berbagai suku dan ras. Setiap siswa di dalam kelompok 

diberikan nomor yang dipasangkan pada kepalanya dari 

nomor 1 sampai 6, setelah itu guru melakukan presentasi 

atau menyajikan materi.  
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Kemudian guru memberi tugas kepada kelompok dan 

membolehkan siswa yang cepat belajar untuk mengajari 

siswa yang lambat belajar sampai akhirnya semua siswa 

menjadi tahu. Dalam kerja kelompok ini, setiap siswa 

berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

yang telah diberikan oleh guru. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengelami kesulitan dalam belajar dan  

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu 

guru juga sebagai fasilitator, motivator dan mediator.  

Setelah itu guru menyebut satu nomor dan para siswa 

dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban yang sudah dipersiapkan 

oleh kelompoknya. Dalam hal ini, tidak boleh ada siswa 

yang saling memberi tahu meskipun satu kelompok. 

Kemudian guru melakukan evaluasi dan refleksi serta 

penjelasan inti dari pelajaran hari ini dengan mengutip 

bebarapa pendapat siswa. 

(3) Kegiatan Penutup 

Sebagai kegiatan penutup guru membuat kesimpulan 

dan menginformasikan materi pelajaran untuk pertemuan 
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berikutnya. Guru bersama sama siswa mengakhiri pelajaran 

dengan membaca  hamdalah kemudian salam. 

Pada pertemuan pertama ini, dapat diperoleh hasil belajar siswa 

sebagai berikut: 

Tabel. 7 

 Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1 Siklus I  

No Nama 
Skor 

Dasar 

Pertemuan 

1 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Abdullah Gyimastiar 75 85 T  

2 Ade Irma Fitriani 50 70  TT 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 85 T  

4 Aini Mustaghfiroh 50 50  TT 

5 Arif Efendi 40 60  TT 

6 Arya Danu 76 80 T  

7 Bakhtiar 76 76 T  

8 Bunga Anggraini 50 77 T  

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 80 T  

10 Cantika Mega 60 65  TT 

11 Diana Saputri 75 80 T  

12 Fachri Albar 40 50  TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 70  TT 

14 Ida Rosyidah 40 50  TT 

15 Jamilatun Hasanah 60 60  TT 

16 Karenina Difia Hasanah 75 80 T  

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 70  TT 

18 Lestari 60 60  TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 70  TT 

20 Muhammad Syahrudin 60 60  TT 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 50  TT 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 T  
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23 Rahma Halimatul Faizah 60 60  TT 

24 Refi Amelia Putri 40 50  TT 

25 Resti Kurnia 60 60  TT 

26 Rohmadi Ilham 74 75 T  

27 Shofi Laili Zahra 60 70  T 

28 Siti Junainah 60 60  TT 

29 Tegar Rusgiyarto 40 60  TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 75 T  

Jumlah 1806 2018 11 19 

Rata-rata 61 67   

Presentase 26%  36% 63% 

 

Pada tabel diatas, dapat di ketahui bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa dari 8 orang menjadi 11 orang atau dari 26% 

menjadi 36%. 

Selain mendapatkan nilai hasil belajar peneliti juga 

memperoleh hasil pengamatan dalam proses pembelajaran. Pada 

tahapan ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti, 

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan 

pembelajaran siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru, adapun 

hasil pengamatan yang diperoleh yaitu: 

(1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 
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metode NHT pada pertemuan 1 siklus I dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel. 8 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1 Siklus I 

 

No. Nama 
Indikator Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Abdullah Gyimastiar √ - - - - 1 

2 Ade Irma Fitriani - - - - √ 1 

3 Ahmat Miftakus Surur - √ - - - 1 

4 Aini Mustaghfiroh √ - - - √ 2 

5 Arif Efendi - - √ - - 1 

6 Arya Danu - - √ √ √ 3 

7 Bakhtiar √ - - - - 1 

8 Bunga Anggraini √  - - - 1 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri √  - - - 1 

10 Cantika Mega - - - √ - 1 

11 Diana Saputri - √ - - √ 2 

12 Fachri Albar √ - - - - 1 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi - - - - √ 1 

14 Ida Rosyidah - √ - - - 1 

15 Jamilatun Hasanah √ - - - √ 2 

16 Karenina Difia Hasanah - - √ - - 1 

17 Kuni Sofia Lu’lu - - √ √ √ 3 

18 Lestari √ - - - - 1 

19 Melan Alviyan Nanda √  - - - 1 

20 Muhammad Syahrudin √  - - - 1 

21 Naeina Lutvi Shamperta - - - √ - 1 

22 Putri Kamalia Zubadri - √ - - √ 2 

23 Rahma Halimatul Faizah √ - - - - 1 

24 Refi Amelia Putri - - - - √ 1 

25 Resti Kurnia - √ - - - 1 

26 Rohmadi Ilham √ - - - √ 2 

27 Shofi Laili Zahra - - √ - - 1 

28 Siti Junainah - - √ √ √ 3 

29 Tegar Rusgiyarto √ - - - - 1 

30 Wahyu Rizky Arifan √  - - - 1 

Jumlah 14 5 6 5 11 41 

Presentase 46% 16% 20% 16% 37%  

 

Jenis Aktivitas yang diamati : 
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1. Mempersiapkan alat pembelajaran 

2. Antusias dalam pembentukan kelompok 

3. Kerjasama dalam diskusi 

4. Aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi, dan tidak 

takut ketika nomor kepalanya ditunjuk 

5. Mengemukakan pendapat  

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

1 diatas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang 

ditunjukkan oleh setiap siswa. Pada aspek yang pertama, 

memperhatikan guru menerangkan, persentasenya sebesar 

46%. Aspek yang kedua yakni mencatat materi yang sedang 

diajarkan, persentasenya sebesar 16%. Aspek yang ketiga, 

mengajukan pertanyaan, persentasenya sebesar 20%. Aspek 

keempat, kerjasama dalam diskusi, persentasenya sebesar 

16%. Aspek kelima, mengemukakan pendapat sebesar 37%. 

(2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas 

guru (peneliti) diamati oleh observer (kolaborator). 

Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat proses 

pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa. 
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Tabel. 9 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus I 

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 
Persiapan 

 Menyiapkan perangkat belajar 
1  2  3  4  5 

2 Kegiatan Belajar Mengajar  

 Pendahuluan :  

  Apersepsi 1  2  3  4  5 

  Motivasi 1  2  3  4  5 

  Menyampaikan tujuan pembelajaran 1  2  3  4  5 

 Kegiatan Inti :  

  Kemampuan menguasai kelas dengan materi 

pembelajaran 

1  2  3  4  5 

  Keterampilan membentuk kelompok dengan adil 1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan pertanyaan untuk bahan 

diskusi 

1  2  3  4  5 

  Kemampuan membuat proses pembelajaran 

menyenangkan 
1  2  3  4  5 

  Kemampuan menyimpulkan materi pelajaran  1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan penghargaan kepada 

siswa 

1  2  3  4  5 

 Penutup  

 Menutup kegiatan pembelajaran :  

  Menutup kegiatan pembelajaran 1  2  3  4  5 

  Berdo’a dan mengucap salam 1  2  3  4  5 

Jumlah Skor 41 

Persentase 68% 

 

Berdasarkan tabel.9 diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai jumlah skor 41 

skor dari 12 komponen aktivitas sehingganya mencapai 

persentase sebesar 68%. 
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b) Pertemuan 2 (Kedua) 

Pembelajaran kedua ini dilaksanakan pada hari Rabu, 17 

April 2019, dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi yang dipelajari mengenai hukum bacaan qalqalah dalam 

surah-surah pendek. Dengan kompetensi dasar : Menerapkan 

hukum bacaan qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109) dan Qur’an surat-surat pendek pilihan.  Indikator 

: Mendiskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan 

qalqalah, mengidentifikasi hukum bacaan qalqalah, 

menyimpulkan cara membaca bacaan qalqalah, dan menerapkan 

hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan. 

(1) Kegiatan Awal 

Pada pertemuan kedua guru memasuki kelas dan 

diawali  dengan mengucapkan salam, berdoa bersama serta 

mengabsensi siswa. Setelah itu dilanjutkan dengan 

memberikan apersepsi berupa tanya jawab mengenai materi 

sebelumnya. Kemudian guru mengajak siswa untuk 

membaca surat Al-Bayyinah dan Al-Kafirun bersama. 

Setelah itu guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada pertemuan ini guru membentuk 5 kelompok 

kecil yang terdiri dari 6 orang, yaitu kelompok pada 
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pertemuan sebelumnya. Setiap siswa di dalam kelompok 

diberikan nomor yang dipasangkan pada kepalanya dari 

nomor 1 sampai 6, setelah itu guru melakukan presentasi 

atau menyajikan materi.  

Kemudian guru memberi tugas kepada kelompok dan 

membolehkan siswa yang cepat belajar untuk mengajari 

siswa yang lambat belajar sampai akhirnya semua siswa 

menjadi tahu. Dalam kerja kelompok ini, setiap siswa 

berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

yang telah diberikan oleh guru. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengelami kesulitan dalam belajar dan  

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu 

guru juga sebagai fasilitator, motivator dan mediator.  

Setelah itu guru menyebut satu nomor dan para siswa 

dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban yang sudah dipersiapkan 

oleh kelompoknya. Dalam hal ini, tidak boleh ada siswa 

yang saling memberi tahu meskipun satu kelompok. 

Kemudian guru melakukan evaluasi dan refleksi serta 

penjelasan inti dari pelajaran hari ini dengan mengutip 

bebarapa pendapat siswa. 
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(3) Kegiatan Penutup 

Selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum diketahui, 

setelah itu guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan. Kemudian guru menutup pelajaran 

dengan mengucap salam serta meminta siswa untuk berdoa 

bersama. 

Pada pertemuan kedua ada peningkatan dari pertemuan 

pertama. Adapun hasil belajar siswa pada pertemuan kedua 

adalah sebagai berikut. 

Tabel. 10 

 Hasil Belajar Siswa Pertemuan 2 Siklus I  

No Nama 
Skor 

Dasar 

Pertemuan 

2 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Abdullah Gyimastiar 75 90 T  

2 Ade Irma Fitriani 50 70  TT 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 90 T  

4 Aini Mustaghfiroh 50 70  TT 

5 Arif Efendi 40 60  TT 

6 Arya Danu 76 80 T  

7 Bakhtiar 76 80 T  

8 Bunga Anggraini 50 70  TT 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 90 T  

10 Cantika Mega 60 70  TT 

11 Diana Saputri 75 80 T  

12 Fachri Albar 40 60  TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 90 T  
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14 Ida Rosyidah 40 75 T  

15 Jamilatun Hasanah 60 70  TT 

16 Karenina Difia Hasanah 75 90 T  

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 80 T  

18 Lestari 60 70  TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 80 T  

20 Muhammad Syahrudin 60 70  TT 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 70  TT 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 90 T  

23 Rahma Halimatul Faizah 60 70  TT 

24 Refi Amelia Putri 40 70  TT 

25 Resti Kurnia 60 70  TT 

26 Rohmadi Ilham 74 80 T  

27 Shofi Laili Zahra 60 80 T  

28 Siti Junainah 60 70  TT 

29 Tegar Rusgiyarto 40 70  TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 80 T  

Jumlah 1806 2355 15 15 

Rata-rata 61 75   

Presentase 26%  50% 50% 

  

Pada tabel diatas, dapat di ketahui bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa dari 11 orang menjadi 15 orang atau dari 36% 

menjadi 50%. 

Selain mendapatkan nilai hasil belajar peneliti juga 

memperoleh hasil pengamatan dalam proses pembelajaran. Pada 

tahapan ini kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti, 

Pengamatan dilakukan pada saat proses pembelajaran 
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berlangsung. Pengamatan tidak hanya ditujukan pada kegiatan 

pembelajaran siswa tetapi juga kegiatan mengajar guru, adapun 

hasil pengamatan yang diperoleh yaitu: 

(1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 2 diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 

metode NHT pada pertemuan 2 siklus I dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel. 11 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 2 Siklus I 

 

No. Nama 
Indikator Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Abdullah Gyimastiar √ √ - - √ 3 

2 Ade Irma Fitriani √ - √ - - 2 

3 Ahmat Miftakus Surur √ √ - - √ 3 

4 Aini Mustaghfiroh √ - √ - √ 3 

5 Arif Efendi - √ - - √ 2 

6 Arya Danu - - √ √ √ 3 

7 Bakhtiar √ √ -  - 2 

8 Bunga Anggraini √ √ - - √ 3 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri √ - - - - 1 

10 Cantika Mega √ √ - - - 2 

11 Diana Saputri √ - √ √ √ 4 

12 Fachri Albar √ √ - - √ 3 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi √ - √ - - 2 

14 Ida Rosyidah √ √ - - √ 3 

15 Jamilatun Hasanah √ - √ - √ 3 

16 Karenina Difia Hasanah - √ - - √ 2 

17 Kuni Sofia Lu’lu - - √ √ √ 3 

18 Lestari √ √ -  - 2 

19 Melan Alviyan Nanda √ √ - - √ 3 

20 Muhammad Syahrudin √ - - - - 1 

21 Naeina Lutvi Shamperta √ √ - - - 2 
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22 Putri Kamalia Zubadri √ - √ √ √ 4 

23 Rahma Halimatul Faizah √ √ - - √ 3 

24 Refi Amelia Putri √ - √ - - 2 

25 Resti Kurnia √ √ - - √ 3 

26 Rohmadi Ilham √ - √ - √ 3 

27 Shofi Laili Zahra - √ - - √ 2 

28 Siti Junainah - - √ √ √ 3 

29 Tegar Rusgiyarto √ √ -  - 2 

30 Wahyu Rizky Arifan √ √ - - √ 3 

Jumlah 25 17 11 5 20 77 

Presentase 83% 56% 36% 16% 66%  

 

Jenis Aktivitas yang diamati : 

 

1. Mempersiapkan alat pembelajaran 

2. Antusias dalam pembentukan kelompok 

3. Kerjasama dalam diskusi 

4. Aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi, dan tidak 

takut ketika nomor kepalanya ditunjuk 

5. Mengemukakan pendapat  

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

2 di atas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang 

ditunjukkan oleh setiap siswa. Pada aspek yang pertama, 

memperhatikan guru menerangkan, persentasenya sebesar 

83%. Aspek yang kedua yakni mencatat materi yang sedang 

diajarkan, persentasenya sebesar 56%. Aspek yang ketiga, 

mengajukan pertanyaan, persentasenya sebesar 36%. Aspek 

keempat, kerjasama dalam diskusi, persentasenya sebesar 

16%. Aspek kelima, mengemukakan pendapat sebesar 66%. 
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(2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas 

guru (peneliti) diamati oleh observer (kolaborator).  

Tabel. 12 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus I 

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 
Persiapan 

 Menyiapkan perangkat belajar 
1  2  3  4  5 

2 Kegiatan Belajar Mengajar  

 Pendahuluan :  

  Apersepsi 1  2  3  4  5 

  Motivasi 1  2  3  4  5 

  Menyampaikan tujuan pembelajaran 1  2  3  4  5 

 Kegiatan Inti :  

  Kemampuan menguasai kelas dengan materi 

pembelajaran 

1  2  3  4  5 

  Keterampilan membentuk kelompok dengan adil 1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan pertanyaan untuk bahan 

diskusi 
1  2  3  4  5 

  Kemampuan membuat proses pembelajaran 

menyenangkan 

1  2  3  4  5 

  Kemampuan menyimpulkan materi pelajaran  1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan penghargaan kepada 

siswa 

1  2  3  4  5 

 Penutup  

 Menutup kegiatan pembelajaran :  

  Menutup kegiatan pembelajaran 1  2  3  4  5 

  Berdo’a dan mengucap salam 1  2  3  4  5 

Jumlah Skor 43 

Persentase 72% 
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Berdasarkan tabel.12 diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai jumlah skor 43 

skor dari 12 komponen aktivitas sehingganya mencapai 

persentase sebesar 72%. 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Pada pelaksanaan tindakan siklus I masih ada beberapa 

kendala yang ditemukan dan harus diperbaiki oleh guru. Hasil yang 

diperoleh siswa masih  kurang dari KKM  yang di rencanakan oleh 

peneliti yaitu 75%. Pada hasil belajar siswa siklus I hanya mencapai 

47%. Dengan demikian dilanjutkan pada siklus II yaitu untuk 

memperbaiki kelemahan yang terjadi pada siklus I. 

Tabel. 13 

Daftar Hasil Belajar Siswa Siklus I  

No Nama 
Skor 

Dasar 

Pertemuan Rata-

rata 
Ket 

1 2 

1 Abdullah Gyimastiar 75 85 90 87 T 

2 Ade Irma Fitriani 50 70 70 70 TT 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 85 90 87 T 

4 Aini Mustaghfiroh 50 50 70 60 TT 

5 Arif Efendi 40 60 60 60 TT 

6 Arya Danu 76 80 80 80 T 

7 Bakhtiar 76 76 80 78 T 

8 Bunga Anggraini 50 77 70 73 TT 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 80 90 85 T 

10 Cantika Mega 60 65 70 67 TT 

11 Diana Saputri 75 80 80 80 T 

12 Fachri Albar 40 50 60 55 TT 
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13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 70 90 80 T 

14 Ida Rosyidah 40 50 75 62 TT 

15 Jamilatun Hasanah 60 60 70 65 TT 

16 Karenina Difia Hasanah 75 80 90 85 T 

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 70 80 75 T 

18 Lestari 60 60 70 65 TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 70 80 75 T 

20 Muhammad Syahrudin 60 60 70 65 TT 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 50 70 60 TT 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 90 87 T 

23 Rahma Halimatul Faizah 60 60 70 65 TT 

24 Refi Amelia Putri 40 50 70 60 TT 

25 Resti Kurnia 60 60 70 65 TT 

26 Rohmadi Ilham 74 75 80 77 T 

27 Shofi Laili Zahra 60 70 80 75 T 

28 Siti Junainah 60 60 70 65 TT 

29 Tegar Rusgiyarto 40 60 70 65 TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 75 80 77 T 

Jumlah 1806 2018 2355 2150 
T=14 

TT=16 

Rata-rata 61 67 75 71  

 T=8 

TT=22 

T=11 

TT=19 

T=15 

TT=15 
  

Presentase 26% 36% 50%  47% 

 

 

Berdasarkan Tabel.13 terlihat bahwa aktivitas belajar siswa 

pada siklus I mengalami peningkatan dari pertemuan satu ke 

pertemuan lainnya. Jika dilihat dari persentase pertemuan pertama 

dari 36% meningkat dipertemuan kedua menjadi 50%. Terlihat 
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bahwa setelah melalui proses pembelajaran menggunakan metode 

NHT dalam siklus I dengan dua kali pertemuan, siswa yang tuntas 

mencapai 47% pada tes akhir siklus I.  

Meskipun hasil belajar yang diharapkan belum tercapai 

sepenuhnya, tetapi hasil belajar siswa pada siklus I telah mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu peneliti harus melakukan tindak lanjut 

ke siklus selanjutnya. 

4) Refleksi Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan 

siklus pertama ditemukan hal-hal yang perlu diperbaiki yaitu: 

a) Siswa kurang berani mengungkapkan pendapat atau jawaban  

dari pertanyaan guru, maupun mengajukan pertanyaan kepada 

guru terhadap materi yang belum paham. 

b) Aktifitas siswa dalam melakukan kerjasama kelompok masih 

kurang karena siswa belum bisa melakukan dengan sungguh-

sungguh. 

c) Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan refleksi siklus I tindakan yang akan dilakukan pada 

siklus II yaitu: 

a) Guru sebaiknya lebih memberi penekanan kepada siswa untuk 

lebih memahami proses pembelajran dengan menggunakan 

metode NHT. 
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b) Guru sebaiknya lebih memberi rangsangan-rangsangan agar 

siswa lebih aktif untuk bertanya dan lebih aktif mengemukakan 

pendapat dari pertanyaan guru. 

c. Pelaksanaa Siklus II 

Pelaksanaan pada siklus II dilaksanakan pada pertemuan pertama 

tanggal 08 Mei 2019 dan pertemuan kedua 15 Mei 2019 adalah sebagai 

berikut: 

1) Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penggunaan metode 

NHT dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri dari 2 x 

pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah: 

a) Menetapkan waktu mulai penelitian tindakan kelas yaitu pada 

semester genap 

b) Menentukan pokok bahasan dalam penelitian ini sesuai dengan  

kompetensi dasar yang ada dalam silabus dan RPP, yakni 

Menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS.Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafirun (109), dan surat-surat pendek pilihan. 

c) Menyiapkan perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, 

Lembar Kerja Siswa (LKS), Lembar soal tes yang terdiri dari 

beberapa soal dan kunci jawabannya dan mempersiapkan 

bahan ajar (buku panduan) yang digunakan dalam 

pembelajaran. 
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d) Menyiapkan lembar observasi siswa dan guru untuk 

mengamati aktivitasnya dalam proses pembelajaran.  

e) Menyiapkan media-media pembelajaran yang akan digunakan 

saat pembelajaran berlangsung. 

f) Menyiapkan alat dokumentasi berupa kamera untuk 

mendokumentasikan pelaksanaan pembelajaran.  

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dilaksanakan 

sebanyak 2 kali pertemuan. 

a) Pertemuan 1 (Pertama) 

Pembelajaran pertama ini dilaksanakan pada hari Rabu, 08 

Mei 2019, dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi yang dipelajari mengenai hukum bacaan qalqalah dalam 

surah-surah pendek. Dengan kompetensi dasar : Menerapkan 

hukum bacaan qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109) dan Qur’an surat-surat pendek pilihan. Indikator: 

Meyakini pentingnya hukum bacaan qalqalah, terbiasa 

menerapkan hukum bacaan qalqalah, menyebutkan pengertian 

hukum bacaan qalqalah, dan menjeaskan ciri-ciri hukum bacaan 

qalqalah. 

(1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal ini guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam dan do’a kemudian mengabsen 
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kehadiran siswa, guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan materi yang lalu untuk mengetahui 

kemampuan, kemudian guru mengajak siswa untuk 

membaca surat al-adiyat dan surat pilihan lainnya bersama. 

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai dengan memotivasi siswa agar selalu aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Guru menjelaskan kembali prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan metode Numbered Heads Together 

yaitu merupakan pembelajaran kelompok dengan ciri khas 

penomoran pada kepalanya. Disini guru hanya menunjuk 

nomor seorang siswa yang mewakili kelompoknya itu, cara 

tersebut menjamin keterlibatan total semua siswa, cara ini 

juga merupakan upaya yang sangat baik untuk 

meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi 

kelompok. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini dalam menjelaskan meteri guru 

harus lebih memperhatikan kondisi siswa dikelas agar 

proses pembelajaran berjalan dengan aktif, efektif, dan 

kondusif. Pada kegiatan inti guru membagi kelompok 

terlebih dahulu yaitu kelompok pada pertemuan 

sebelumnya. Kemudian guru menyajikan informasi 
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pembelajaran diawali dengan penjelasan-penjelasan 

terhadap materi hukum bacaan qalqalah pada surat pendek 

pilihan seperti surat al-adiyat. 

Kemudian guru memberi tugas kepada kelompok dan 

membolehkan siswa yang cepat belajar untuk mengajari 

siswa yang lambat belajar sampai akhirnya semua siswa 

menjadi tahu. Dalam kerja kelompok ini, setiap siswa 

berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

yang telah diberikan oleh guru. 

Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengelami kesulitan dalam belajar dan  

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu 

guru juga sebagai fasilitator, motivator dan mediator.  

Setelah itu guru menyebut satu nomor dan para siswa 

dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban yang sudah dipersiapkan 

oleh kelompoknya. Dalam hal ini, tidak boleh ada siswa 

yang saling memberi tahu meskipun satu kelompok. 

Kemudian guru melakukan evaluasi dan refleksi serta 

penjelasan inti dari pelajaran hari ini dengan mengutip 

bebarapa pendapat siswa. 
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(3) Penutup  

Akhir dari pertemuan guru memberikan tanggapan, 

penguatan, menyampaikan kesimpulan serta memberikan 

penghargaan berupa kata-kata pujian pada siswa dan 

memberi nilai yang lebih tinggi kepada kelompok yang 

hasil belajarnya lebih baik. Selanjutnya guru memberikan 

soal tes diakhir pembelajaran, guru menutup kegiatan 

pembelajaran. 

Tabel. 14 

 Hasil Belajar Siswa Pertemuan 1 Siklus II  

No Nama 
Skor 

Dasar 

Pertemuan 

1 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Abdullah Gyimastiar 75 95 T  

2 Ade Irma Fitriani 50 80 T   

3 Ahmat Miftakus Surur 75 90 T  

4 Aini Mustaghfiroh 50 80 T  

5 Arif Efendi 40 80 T  

6 Arya Danu 76 90 T  

7 Bakhtiar 76 80 T  

8 Bunga Anggraini 50 70  TT 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 90 T  

10 Cantika Mega 60 70  TT 

11 Diana Saputri 75 95 T  

12 Fachri Albar 40 70  TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 100 T  

14 Ida Rosyidah 40 70  TT 

15 Jamilatun Hasanah 60 70  TT 

16 Karenina Difia Hasanah 75 100 T  
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17 Kuni Sofia Lu’lu 60 80 T  

18 Lestari 60 70  TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 80 T  

20 Muhammad Syahrudin 60 85 T  

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 90 T  

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 T  

23 Rahma Halimatul Faizah 60 70  TT 

24 Refi Amelia Putri 40 70  TT 

25 Resti Kurnia 60 70  TT 

26 Rohmadi Ilham 74 90 T  

27 Shofi Laili Zahra 60 80 T  

28 Siti Junainah 60 85 T  

29 Tegar Rusgiyarto 40 70  TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 90 T  

Jumlah 1806 2445 20 10 

Rata-rata 61 82   

Presentase 26%  66% 33% 

  

Pada tabel diatas, dapat di ketahui bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa dari 15 orang menjadi 20 orang atau dari 50% 

menjadi 66%. 

(1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 1 diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 

metode NHT pada pertemuan 1 siklus II dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 
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Tabel. 15 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1 Siklus II 

 

No. Nama 
Indikator Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Abdullah Gyimastiar √ √ √ - √ 4 

2 Ade Irma Fitriani - - - √ - 2 

3 Ahmat Miftakus Surur √ √ √ - √ 4 

4 Aini Mustaghfiroh √ - √ - √ 3 

5 Arif Efendi √ - - √ √ 3 

6 Arya Danu √ - √ √ √ 4 

7 Bakhtiar √ √ - √ √ 4 

8 Bunga Anggraini √ √ √ - √ 4 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri √ √ √ √ - 4 

10 Cantika Mega √ - √ - √ 3 

11 Diana Saputri √ - √ √ √ 4 

12 Fachri Albar √ √ √ - √ 4 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi - - - √ - 2 

14 Ida Rosyidah √ √ √ - √ 4 

15 Jamilatun Hasanah √ - √ - √ 3 

16 Karenina Difia Hasanah √ - - √ √ 3 

17 Kuni Sofia Lu’lu √ - √ √ √ 4 

18 Lestari √ √ - √ √ 4 

19 Melan Alviyan Nanda √ √ √ - √ 4 

20 Muhammad Syahrudin √ √ √ √ - 4 

21 Naeina Lutvi Shamperta √ - √ - √ 3 

22 Putri Kamalia Zubadri √ - √ √ √ 4 

23 Rahma Halimatul Faizah √ √ √ - √ 4 

24 Refi Amelia Putri - - - √ - 2 

25 Resti Kurnia √ √ √ - √ 4 

26 Rohmadi Ilham √ - √ - √ 3 

27 Shofi Laili Zahra √ - - √ √ 3 

28 Siti Junainah √ - √ √ √ 4 

29 Tegar Rusgiyarto √ √ - √ √ 4 

30 Wahyu Rizky Arifan √ √ √ - √ 4 

Jumlah 27 14 21 16 25 103 

Presentase 90% 46% 70% 53% 83%  

 

Jenis Aktivitas yang diamati : 

 

1. Mempersiapkan alat pembelajaran 

2. Antusias dalam pembentukan kelompok 
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3. Kerjasama dalam diskusi 

4. Aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi, dan tidak 

takut ketika nomor kepalanya ditunjuk 

5. Mengemukakan pendapat  

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

1 di atas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang 

ditunjukkan oleh setiap siswa. Pada aspek yang pertama, 

memperhatikan guru menerangkan, persentasenya sebesar 

90%. Aspek yang kedua yakni mencatat materi yang sedang 

diajarkan, persentasenya sebesar 46%. Aspek yang ketiga, 

,mengajukan pertanyaan, persentasenya sebesar 70%. Aspek 

keempat, kerjasama dalam diskusi, persentasenya sebesar 

53%. Aspek kelima, mengemukakan pendapat sebesar 83%. 

(2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas 

guru (peneliti) diamati oleh observer (kolaborator). 

Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat proses 

pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa. 

  Tabel. 16  

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 1 Siklus II 

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 Persiapan 

 Menyiapkan perangkat belajar 

1  2  3  4  5 

2 Kegiatan Belajar Mengajar  

 Pendahuluan :  
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  Apersepsi 1  2  3  4  5 

  Motivasi 1  2  3  4  5 

  Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 1  2  3  4  5 

 Kegiatan Inti :  

  Kemampuan menguasai kelas dengan materi 

pembelajaran 

1  2  3  4  5 

  Keterampilan membentuk kelompok dengan adil 1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan pertanyaan untuk bahan 

diskusi 

1  2  3  4  5 

  Kemampuan membuat proses pembelajaran 

menyenangkan 

1  2  3  4  5 

  Kemampuan menyimpulkan materi pelajaran 1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan penghargaan kepada 

siswa 

1  2  3  4  5 

 Penutup  

 Menutup kegiatan pembelajaran :  

  Menutup kegiatan pembelajaran 1  2  3  4  5 

  Berdo’a dan mengucap salam 1  2  3  4  5 

Jumlah Skor 50 

Persentase 83% 

 

Berdasarkan tabel.16 diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai jumlah skor 50 

skor dari 12 komponen aktivitas sehingganya mencapai 

persentase sebesar 83%. 

b) Pertemuan 2 (Kedua) 

Pembelajaran kedua ini dilaksanakan pada hari Rabu, 15 

Mei 2019, dilaksanakan selama 2 jam pelajaran (2 x 40 menit). 

Materi yang dipelajari mengenai hukum bacaan qalqalah dalam 
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surah-surah pendek. Dengan kompetensi dasar : Menerapkan 

hukum bacaan qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109) dan Qur’an surat-surat pendek pilihan.  Indikator 

: Mendiskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan 

qalqalah, mengidentifikasi hukum bacaan qalqalah, 

menyimpulkan cara membaca bacaan qalqalah, dan menerapkan 

hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan. 

(1) Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal ini guru membuka pelajaran 

dengan mengucap salam dan do’a kemudian mengabsen 

kehadiran siswa, guru memberikan apersepsi dengan 

memberikan pertanyaan materi yang lalu untuk mengetahui 

kemampuan, kemudian guru mengajak siswa untuk 

membaca surat al-bayyinah, al-kafirun, al-adiyat serta surat 

pendek pilihan lainnya bersama. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dengan memotivasi 

siswa agar selalu aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru menjelaskan kembali prosedur pembelajaran 

dengan menggunakan metode Numbered Heads Together 

yaitu merupakan pembelajaran kelompok dengan ciri khas 

penomoran pada kepalanya. Disini guru hanya menunjuk 

nomor seorang siswa yang mewakili kelompoknya itu, cara 

tersebut menjamin keterlibatan total semua siswa, cara ini 
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juga merupakan upaya yang sangat baik untuk 

meningkatkan tanggung jawab individual dalam diskusi 

kelompok. 

(2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini dalam menjelaskan meteri guru 

harus lebih memperhatikan kondisi siswa dikelas agar 

proses pembelajaran berjalan dengan aktif, efektif, dan 

kondusif. Pada kegiatan inti guru membagi kelompok 

terlebih dahulu yaitu kelompok pada pertemuan 

sebelumnya. Kemudian guru menyajikan informasi 

pembelajaran diawali dengan penjelasan-penjelasan 

terhadap materi hukum bacaan qalqalah pada surat pendek 

pilihan. Siswa diminta untuk menyimak beberapa bacaan 

murottal dari berbagai qari’ yang diantarannya (Mishary 

Rashid, Abdul Rahman Al-Sudais dan Fares Abbad) tentang 

bacaan hukum qalqalah pada surat-surat pendek tersebut. 

Kemudian guru memberi tugas kepada kelompok dan 

membolehkan siswa yang cepat belajar untuk mengajari 

siswa yang lambat belajar sampai akhirnya semua siswa 

menjadi tahu. Dalam kerja kelompok ini, setiap siswa 

berfikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

yang telah diberikan oleh guru. 
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Dalam hal ini guru berperan dalam membantu siswa 

apabila siswa mengelami kesulitan dalam belajar dan  

menjawab pertanyaan yang telah diberikan. Oleh karena itu 

guru juga sebagai fasilitator, motivator dan mediator.  

Setelah itu guru menyebut satu nomor dan para siswa 

dari setiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 

tangan dan menyiapkan jawaban yang sudah dipersiapkan 

oleh kelompoknya. Dalam hal ini, tidak boleh ada siswa 

yang saling memberi tahu meskipun satu kelompok. 

Kemudian guru melakukan evaluasi dan refleksi serta 

penjelasan inti dari pelajaran hari ini dengan mengutip 

bebarapa pendapat siswa. 

(3) Kegiatan Penutup  

Pada kegiatan penutup, akhir dari siklus II guru 

memberikan tanggapan, penguatan, menyampaikan 

kesimpulan serta memberikan penghargaan berupa kata-kata 

pujian pada siswa dan memberi nilai yang lebih tinggi 

kepada kelompok yang hasil belajarnya lebih baik. 

Selanjutnya guru memberikan soal tes di akhir 

pembelajaran, guru menutup kegiatan pembelajaran dan 

mengucapkan salam. 
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Tabel. 17 

 Hasil Belajar Siswa Pertemuan 2 Siklus II  

No Nama 
Skor 

Dasar 

Pertemuan 

2 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 Abdullah Gyimastiar 75 100 T  

2 Ade Irma Fitriani 50 80 T   

3 Ahmat Miftakus Surur 75 95 T  

4 Aini Mustaghfiroh 50 90 T  

5 Arif Efendi 40 85 T  

6 Arya Danu 76 100 T  

7 Bakhtiar 76 85 T  

8 Bunga Anggraini 50 70  TT 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 100 T  

10 Cantika Mega 60 90 T  

11 Diana Saputri 75 100 T  

12 Fachri Albar 40 70  TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 100 T  

14 Ida Rosyidah 40 80 T  

15 Jamilatun Hasanah 60 80 T  

16 Karenina Difia Hasanah 75 100 T  

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 90 T  

18 Lestari 60 70  TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 90 T  

20 Muhammad Syahrudin 60 95 T  

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 100 T  

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 T  

23 Rahma Halimatul Faizah 60 70  TT 

24 Refi Amelia Putri 40 90 T  

25 Resti Kurnia 60 70  TT 

26 Rohmadi Ilham 74 100 T  
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27 Shofi Laili Zahra 60 90 T  

28 Siti Junainah 60 95 T  

29 Tegar Rusgiyarto 40 70  TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 95 T  

Jumlah 1806 2635 24 6 

Rata-rata 61 87   

Presentase 26%  80% 20% 

  

Pada tabel diatas, dapat di ketahui bahwa ada peningkatan hasil 

belajar siswa dari 20 orang menjadi 24 orang atau dari 66% 

menjadi 80%. 

(1) Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

Aktivitas belajar siswa pada pertemuan 2 diamati 

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 

peneliti. Data aktivitas belajar siswa setelah menggunakan 

metode NHT pada pertemuan 2 siklus II dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel. 18 

Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 2 Siklus II 

 

No. Nama 
Indikator Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 

1 Abdullah Gyimastiar √ √ √ √ - 4 

2 Ade Irma Fitriani √ √ √ √ √ 5 

3 Ahmat Miftakus Surur √ √ √ √ √ 5 

4 Aini Mustaghfiroh √ √ √ - √ 4 

5 Arif Efendi √ √ - √ √ 4 

6 Arya Danu √ √ √ √ √ 5 

7 Bakhtiar √ - √ - √ 3 

8 Bunga Anggraini √ √ √ √ √ 5 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri √ √ - √ - 3 

10 Cantika Mega √ - √ - √ 3 
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11 Diana Saputri - √ √ √ √ 4 

12 Fachri Albar √ √ √ √ - 4 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi √ √ √ √ √ 5 

14 Ida Rosyidah √ √ √ √ √ 5 

15 Jamilatun Hasanah √ √ √ - √ 4 

16 Karenina Difia Hasanah √ √ - √ √ 4 

17 Kuni Sofia Lu’lu √ √ √ √ √ 5 

18 Lestari √ - √ - √ 3 

19 Melan Alviyan Nanda √ √ √ √ √ 5 

20 Muhammad Syahrudin √ √ - √ - 3 

21 Naeina Lutvi Shamperta √ - √ - √ 3 

22 Putri Kamalia Zubadri - √ √ √ √ 4 

23 Rahma Halimatul Faizah √ √ √ √ - 4 

24 Refi Amelia Putri √ √ √ √ √ 5 

25 Resti Kurnia √ √ √ √ √ 5 

26 Rohmadi Ilham √ √ √ - √ 4 

27 Shofi Laili Zahra √ √ - √ √ 4 

28 Siti Junainah √ √ √ √ √ 5 

29 Tegar Rusgiyarto √ - √ - √ 3 

30 Wahyu Rizky Arifan √ √ √ √ √ 5 

Jumlah 28 25 25 22 25 125 

Presentase 93% 83% 83% 73% 83%  

 

Jenis Aktivitas yang diamati : 

 

1. Mempersiapkan alat pembelajaran 

2. Antusias dalam pembentukan kelompok 

3. Kerjasama dalam diskusi 

4. Aktif dalam mempresentasikan hasil diskusi, dan tidak 

takut ketika nomor kepalanya ditunjuk 

5. Mengemukakan pendapat  

Dilihat dari data aktivitas belajar siswa pada pertemuan 

2 di atas, dapat diketahui bahwa aspek aktivitas belajar yang 

ditunjukkan oleh setiap siswa. Pada aspek yang pertama, 

memperhatikan guru menerangkan, persentasenya sebesar 

93%. Aspek yang kedua yakni mencatat materi yang sedang 
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diajarkan, persentasenya sebesar 83%. Aspek yang ketiga, 

mengajukan pertanyaan, persentasenya sebesar 83%. Aspek 

keempat, kerjasama dalam diskusi, persentasenya sebesar 

73%. Aspek kelima, mengemukakan pendapat sebesar 83%. 

(2) Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, aktivitas 

guru (peneliti) diamati oleh observer (kolaborator). 

Aktivitas yang dilakukan oleh guru saat proses 

pembelajaran berlangsung mempengaruhi pemahaman 

materi bagi siswa. 

Tabel. 19 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Pertemuan 2 Siklus II 

 

No Aspek Yang Diamati Skor 

1 Persiapan 

 Menyiapkan perangkat belajar 

1  2  3  4  5 

2 Kegiatan Belajar Mengajar  

 Pendahuluan :  

  Apersepsi 1  2  3  4  5 

  Motivasi 1  2  3  4  5 

  Menyampaikan Tujuan Pembelajaran 1  2  3  4  5 

 Kegiatan Inti :  

  Kemampuan menguasai kelas dengan materi 

pembelajaran 

1  2  3  4  5 

  Keterampilan membentuk kelompok dengan adil 1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan pertanyaan untuk bahan 

diskusi 

1  2  3  4  5 

  Kemampuan membuat proses pembelajaran 

menyenangkan 

1  2  3  4  5 

  Kemampuan menyimpulkan materi pelajaran 1  2  3  4  5 

  Kemampuan memberikan penghargaan kepada 1  2  3  4  5 
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siswa 

 Penutup  

 Menutup kegiatan pembelajaran :  

  Menutup kegiatan pembelajaran 1  2  3  4  5 

  Berdo’a dan mengucap salam 1  2  3  4  5 

Jumlah Skor 56 

Persentase 93% 

Berdasarkan tabel.19 diatas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran mencapai jumlah skor 56 

skor dari 12 komponen aktivitas sehingganya mencapai 

persentase sebesar 93%. 

3) Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Penilaian hasil belajar siswa didasarkan pada kemampuan 

siswa dalam mengerjakan soal tes yang diberikan dalam mencapai 

KKM dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel. 20 

Daftar Hasil Belajar Siswa Siklus II 

No Nama Skor 

Dasar 

Pertemuan Rata-

rata 

Ket 

1 2 

1 Abdullah Gyimastiar 75 95 100 97 T 

2 Ade Irma Fitriani 50 80 80 80 T 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 90 95 92 T 

4 Aini Mustaghfiroh 50 80 90 85 T 

5 Arif Efendi 40 80 85 82 T 

6 Arya Danu 76 90 100 95 T 

7 Bakhtiar 76 80 85 82 T 

8 Bunga Anggraini 50 70 70 70 TT 

9 
Cantika Dwi Nafhila 

Putri 
75 90 100 95 T 
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10 Cantika Mega 60 70 90 80 T 

11 Diana Saputri 75 95 100 97 T 

12 Fachri Albar 40 70 70 70 TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 100 100 100 T 

14 Ida Rosyidah 40 70 80 75 T 

15 Jamilatun Hasanah 60 70 80 75 T 

16 Karenina Difia Hasanah 75 100 100 100 T 

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 80 90 85 T 

18 Lestari 60 70 70 70 TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 80 90 85 T 

20 Muhammad Syahrudin 60 85 95 90 T 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 90 100 95 T 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 85 85 T 

23 Rahma Halimatul Faizah 60 70 70 70 TT 

24 Refi Amelia Putri 40 70 90 80 T 

25 Resti Kurnia 60 70 70 70 TT 

26 Rohmadi Ilham 74 90 100 95 T 

27 Shofi Laili Zahra 60 80 90 85 T 

28 Siti Junainah 60 85 95 90 T 

29 Tegar Rusgiyarto 40 70 70 70 TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 90 95 92 T 

Jumlah 
1806 2445 2635 2537 

T=24 

TT=6 

Rata-rata 61 82 87 85  

 
 

T=20 

TT=10 

T=24 

TT=6 
 

 

Presentase 26% 67% 80%  80% 

 

Berdasarkan Tabel.20 terlihat bahwa aktivitas belajar siswa 

pada siklus II mengalami peningkatan dari pertemuan satu ke 

pertemuan lainnya. Jika dilihat dari persentase pertemuan pertama 
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dari 67% meningkat dipertemuan kedua menjadi 80%. Terlihat 

bahwa setelah melalui proses pembelajaran menggunakan metode 

NHT dalam siklus II dengan dua kali pertemuan, siswa yang tuntas 

mencapai 80% pada tes akhir siklus II.  

Pencapaian ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus II ini 

tidak terlepas dari besarnya kenaikan aktivitas siswa. Karena 

aktivitas belajar siswa hasil belajar siswa juga meningkat. 

Meningkatnya aktivitas siswa dalam usaha memahami materi 

dengan baik menyebabkan ketuntasan belajar juga baik, disamping 

aktivitas-aktivitas lain yang menunjang ketuntasan belajar siswa. 

4) Refleksi Siklus II 

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis  pada siklus II 

dengan menggunakan metode Numbered Heads Together kelas VII 

MTs Darun Nasyi’in sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang telah disusun. Bila dibandingkan dengan siklus 

sebelumnya, pembelajaran pada siklus II ini sudah baik. Pengamatan 

terhadap siswa juga mengalami kemajuan jika dibandingkan dengan 

siklus I. Pelaksanaan siklus II mampu memperbaiki proses dan hasil 

pembelajaran siklus I. Hal ini dapat dibuktikan dengan peningkatan 

aktivitas  siswa menjadi lebih aktif  dan hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Dalam kegiatan pembelajaran siswa 

melakukan diskusi untuk memecahkan masalah dengan baik. Selain 
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itu juga siswa lebih berani untuk bertanya dan mengungkapkan 

pendapatnya.   

Berdasarkan hasil pada siklus II, maka tindakan penelitian 

dihentikan, karena hasil yang diharapkan sudah tercapai yaitu hasil belajar 

siswa sudah mengalami peningkatan dari siklus I sampai dengan siklus II. 

B. Pembahasan 

Hasil analisis data kegiatan belajar siswa yang diperoleh dari lembar 

observasi aktivitas siswa  dan hasil belajar dalam pembelajaran, diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas belajar siswa siklus II sebesar 80%.Artinya, aktivitas 

siswa sudah sesuai dengan yang diharapkan, yakni ≥75. Dan hasil belajar yang 

di peroleh siswa pada siklus II sebesar 80%. Hasil belajar maupun aktivitas 

siswa belum sampai 100% karena dipengaruhi oleh faktor internal 

(pendengaran, kecerdasan, minat, dan motivasi) maupun eksternal (faktor 

sosial, dan ilmu pengetahuan) yang ada dalam diri individu siswa. 

Dilihat dari proses pembelajaran di kelas, peneliti memperoleh hasil 

analisis data kegiatan belajar siswa dari lembar observasi aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dengan menggunakan metode Numbered Heads Together  yang 

dilakukan selama dua siklus. 

Pada aktivitas pertama, memperhatikan penjelasan guru, sejak awal 

pertemuan pada siklus I hingga akhir pertemuan di siklus II terjadi peningkatan 

aktivitas siswa. Hal ini disebabkan siswa sudah mulai fokus untuk mengikuti 

pembelajaran dengan metode NHT. Guru tidak bosan-bosannya memberikan 

pengarahan untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
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Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok dengan masing-masing 

kelompok yang terdiri dari 6 siswa, kemudian setiap siswa diberikan nomor 

dikepalanya dari nomor 1-6. Guru memberikan selebaran soal untuk dikerjakan 

dan semua siswa disetiap kelompok harus dapat menjelaskan jika guru 

memanggil nomor kepalanya. Untuk menjawab pertanyaan dari guru, masing-

masing anggota diperbolehkan untuk bekerjasama atau saling membantu teman 

kelompok untuk memahami materi yang belum dipahami.  

Pada aspek kerjasama dalam diskusi/kelompok, peningkatan ini 

menunjukkan adanya rasa saling membantu antara siswa yang masih tergolong 

rendah dengan siswa yang sudah dinilai mampu dalam pembelajaran. Setiap 

kelompok dibebankan untuk dapat membuat anggota dalam kelompoknya dapat 

memahami pertanyaan maupun jawaban dari soal yang diberikan. 

Kerjasama dalam konteks saling tukar pikiran, mengajukan dan 

menjawab pertanyaan, komunikasi interaktif antar sesama siswa, antar siswa 

dan guru, memecahkan masalah dan mengerjakan tugas bersama merupakan 

strategi pembelajaran pokok dalam pembelajaran kontekstual. Pengalaman 

bekerjasama tidak hanya membantu siswa belajar menguasai materi 

pembelajaran, tetapi juga sekaligus memberikan wawasan pada dunia nyata 

bahwa untuk menyelesaikan suatu tugas akan lebih berhasil jika dilakukan 

secara bersama-sama atau kerjasama dalam bentuk tim kerja. Pada aspek 

terakhir yakni aktif bertanya/menjawab, mendorong rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang dibahas dan setiap siklusnya selalu mengalami 

peningkatan, artinya siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. 
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Dari keterangan diatas, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran  

dengan menggunakan metode NHT berjalan dengan baik. Siswa sudah terlihat 

aktif dalam pembelajaran, siswa juga sudah terlihat aktif dalam bekerjasama 

untuk menyelesaikan permasalahan serta sudah memiliki rasa ingin tahu serta 

tanggung jawab atas materi yang diberikan.  

Peningkatan ini disebabkan karena adanya upaya perbaikan dalam 

pencapaian target baik penerapan maupun hasil belajarnya. Upaya itu antara 

lain pemberian motivasi dan penghargaan pada siswa, mengarahkan dan 

mengingatkan pentingnya kerjasama dan lebih menekankan dalam keaktifan 

siswa untuk menemukan konsep dan fakta dengan hal itu siswa dapat menerima 

dan memahami materi pembelajaran dengan mudah dan menyenangkan. 

Berdasarkan identifikasi peningkatan hasil belajar diatas, dapat 

dikemukakan bahwa metode NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

karena beberapa hal berikut: 

1. Metode Numbered Heads Together dapat meningkatkan aktivitas siswa 

dalam pembelajaran. Metode ini merupakan salah satu metode 

Cooperative Learning. Dalam implementasinya, siswa diharuskan untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman kelompoknya, sehingga 

aktivitas ini menuntut siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

2. Berdasarkan pengalaman guru merasa bahwa dengan implementasi 

teknik yang dikembangkan tersebut minat siswa terhadap pembelajaran 

semakin meningkat dan hasil pembelajarannya cukup baik. 
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Hasil penelitian dan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan menggunakan 

metode NHT mengalami peningkatan, hal ini terjadi karena guru optimal dalam 

menerapkan medote NHT dengan menggunakan langkah-langkah yang tepat. 

Sehingga penelitian ini dapat membuktikan bahwa penggunaan metode NHT 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dikemukakan bahwa metode 

Numbered Heads Together, dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadist kelas VII MTs-SA Darun Nasyi’in TP. 2018/2019. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

Metode NHT dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A MTs-

SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Persentase siswa yang tuntas belajar pada siklus I sebesar 47% dan Siklus II  

80%, atau meningkat sebesar 33%. Maka dengan hasil ini target yang dicapai 

dari siswa yang memperoleh nilai >75 dapat dicapai. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat dikemukakan 

saran sebagai berikut: 

3. Supaya hasil belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis lebih optimal dan 

dapat mencapai target KKM, maka disarankan untuk lebih menekankan 

menggunakan metode pembelajaran untuk memotivasi siswa. Dan dalam 

hal ini penggunaan metode NHT sangat dianjurkan untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

4. Bagi siswa MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa diharapkan aktif dalam 

proses pembelajaran, karena dengan ikutnya siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran akan membnantu siswa lebih memahami materi yang 

diberikan guru sehingga dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil 

belajar.  
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5. Bagi sekolah, diharapkan dapat menerapkan metode NHT dalam proses 

pembelajaran dikelas, sehingga selain dapat memberikan variasi dalam 

belajar mengajar dikelas juga dapat meningkatkan hasil belajar terhadap 

materi Al-Qur’an Hadist. 

6. Bagi guru, untuk menambah wawasan guru sebagai alternatif dalam 

meningkatkan hasil belajar Al-Qur’an Hadis di MTs-SA Darun Nasyi’in 

Bumi Jawa lampung Timur Kelas VII sehingga guru menjadi kreatif, 

inovatif dan lebih berpengalaman. 
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SILABUS MATA PELAJARAN 

AL-QUR’AN HADIS 

 

Nama Sekolah  : MTs-SA Darun Nasyi’in 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadis 

Kompetensi Inti : 

K1   : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

K2   :  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

K3   : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

K4      

: 

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

Kompet

ensi 

Dasar 

Materi 

Pembela

jaran 

Pembelajaran Penilaian Alok

asi 

Wak

tu 

Sumber 

Belajar 

Menera

pkan 

hukum 

bacaan 

Qalqala

h dalam 

QS. Al-

 Ilmu 

tajwi

d dan 

sifat 

huruf 

hijaiy

ah 

 Mengamati 

peserta didik mencermati 

hukum bacaan qalqalah 

 Menanya 

Peserta didik mengajukan 

pertanyaan hukum bacaan 

qalqalah 

 Sikap 

menga

mati 

pelaksn

aan 

diskusi 

dengan 

menggu

nakan 

lembar 

2x40 

Men

it 

1. LKS 

Kelas 

VII 

2. Buku 

Siswa 

3. Buku 

Guru 
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Bayyin

ah (98), 

Al-

Kafirun 

(109), 

dan 

surat-

surat 

pendek 

pilihan 

 Peng

ertian 

qalqa

lah 

 

 Mengeksplorasi 

secara berkelompok siswa 

diskusi tentang makna 

Rasul Allah dengan 

metode  Numbered Heads 

Together, dengan cara: 

1. G

uru membentuk 

kelompok heterogen 

yang isinya sekitar 5 

Orang. Dalam 

pengertian heterogen 

ada siswa yang cepat 

belajar, lambat 

belajar, rata-rata, ada 

siswa laki-laki ada 

siswa perempuan, dari 

berbagai suku dan ras. 

2. G

uru memberikan 

penomoran pada 

setiap siswa untuk 

dipasangkan pada 

kepalanya 

3. G

uru melakukan 

presentasi, 

menyajikan pelajaran. 

4. G

observa

si yang 

memuat 

sikap 

yang 

ditunjuk

an siswa 

pada 

jalanya 

diskusi 

dan 

kerja 

kelomp

ok. 

 Tes 

kemam

puan 

kognitif 

dengan 

bentuk 

tes soal-

soal 

Uraian. 

 

4. Juz’A

mma 
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uru memberi tugas 

kepada kelompok. 

5. G

uru membolehkan 

siswa yang cepat 

belajar untuk 

mengajari siswa yang 

lambat belajar sampai 

akhirnya semua siswa 

menjadi tahu. 

6. G

uru memberi 

kuis/soal. Dalam hal 

ini, tidak boleh ada 

siswa yang saling 

memberi tahu. 

7. G

uru melakukan 

evaluasi dan refleksi. 

 Mengasosiasi 

Guru memberikan 

penguatan terhadap hasil 

diskusi  siswa dengan cara 

menjelaskan kembali apa 

yang ada dalam buku teks 

dan diperkaya dengan 

sumber lain yang relevan. 

 Komunikasi 

Dibantu guru siswa 
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membuat kesimpulan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan  : MTs Darun Nasyi’in 

Kelas/Semester : VII/2 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 

Topik : KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN 

TAJWID  

Siklus/Pertemuan : I/I 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah 

2.1.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah 

3.1.1 Menyebutkan pengertian hukum bacaan Qalqalah 

3.1.2 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan Qalqalah 
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D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan diharapkan siswa mampu : 

1. Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah 

2. Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah 

3. Menyebutkan pengertian hukum bacaan Qalqalah 

4. Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan Qalqalah 

 

E. Materi Ajar 

1) Fakta 

 Pengertian hukum qolqolah 

2) Konsep 

 Cara membaca hukum qolqolah 

3) Prosedur 

 Menganalisis, membaca dan menjelaskan ciri-ciri hukum qolqolah 

 

الألفاظ رقم حرف 

 ق

  لْ  لْ فَ  فَ فَ مَّ   الْ فَ تِ يفَ  فَ   فَ  1
سفَ تِ افَ لْ فَ افَ فَ لْ  فَ  2   تِ يمٍ  فَ لْ    لإنلْسفَ نفَ فِتِ أفَحلْ

يأُ  تِ المَّ  3   فَ تِ  فَ  أأُ لْستِ

 ط

   تِ تِ جَفَلْعً  فَ فَ لْ فَ  فَ  1

 يفَ لْغفَى فَ   تِنمَّ  لإنلْسفَ نفَ  فَ  2

 ييطٌ  فَ المَّ أُ  تِ لْ  فَ فَ اتِ تِيلْ  أُ تِ  3

 ب

عفَ طٌ  لْ فَ أفَ  1    أُ فَ   فَ اتِ

   تِلَفَ  تِرلْعفَولْنفَ  تِنمَّ أُ طفَغفَى الْ فَ لْ  2

  فَ فَ فَ  فَ تِ لْ افَرِّ غفَ  تِ يمٍ  تِافَ   3

 ج

 أفَ فَلْ  فَلْعفَيلْ  فَ لْ فَ أُيلْ فِتِ  فَ لْلتِ ييمٍ  1

 عتِ تِ افَ فَ اتِ طٌ  فَ لْ  تِنمَّ أُ عفَلفَى  2

  بُأُرأُ  تِ  فَ اسمَّ فَ اتِ افَ  تِ   لْ  3

 د

 تِيكفَ افَعفَلمَّ أُ يبُفَزمَّ مَّى يأُ لْ  فَ فَ   1
 نفَ اأُ أفَ لْ فَيفَ  فَ  تِلتِ فَ  فَافَالْ ثُأُمَّ  2

  اطٌ  تِنمَّ  لإنلْسفَ نفَ اتِرفَ ِّ تِ افَ فَ أُ  3
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F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Scientific  

2) Model  : Cooperative Learning type Numbered Head Together (NHT) 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan A. Orientasi 

    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

B. Apersepsi 

    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 

seputar materi  yang akan dipelajari 

C. Motivasi 

Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 

mempelajari materi hukum tajwid qolqolah yang 

akan dipelajari 

D. Pemberian Acuan 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

3) Setiap siswa di dalam kelompok diberikan nomor 

yang dipasangkan pada kepalanya 

4) Siswa menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

10 

menit 

Inti Mengamati 

1) Siswa mengamati hukum qolqolah dengan 

membaca ayat pada surat al-Bayyinah, al-

Kafiruun dan surat pendek pilihan 

2) Guru memberikan contoh bacaan qolqolah 

3) Siswa mengikuti contoh pelafalan hukum 

qolqolah yang dicontohkan guru 

Mempertanyakan  

4) Siswa bertanya jawab tentang pengertian hukum 

qolqolah 

5) Siswa bertanya jawab tentang ciri-ciri hukum 

qolqolah 

Mengeksplorasi  

6) Guru meminta siswa untuk mencari jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan tersebut di “bukalah 

wawasanmu” 

7) Siswa diberi waktu membaca dan menelaah 

60 

menit 
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“bukalah wawasanmu”  

8) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan setiap anggota kelompok 

dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya. 

Mengasosiasikan  

9) Guru meminta siswa untuk mencatat jawaban-

jawaban berdasarkan “bukalah wawasanmu” 

10) Jika ada pertanyaan yang tidak ada jawabannya, 

guru memberikan penjelasan singkat atau 

memberikan sumber-sumber bacaan yang bisa 

siswa dapatkan. 

Mengkomunikasikan  

11) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil menjelaskan tentang 

hukum bacaan qolqolah 

12) Siswa membaca hukum qolqolah yang terdapat 

pada ayat surat al-Bayyinah, al-Kafiruun dan 

surat-surat pendek pilihan 

13) Siswa menjelaskan hukum dan ciri-ciri qolqolah 

yang terdapat pada ayat surat al-Bayyinah, al-

Kafiruun dan surat-surat pendek pilihan 

14) Guru mengakhiri kegiatan diskusi dengan 

memberikan semangat dan menghargai semua 

usaha siswa 

Penutup a. Guru bersama siswa membuat simpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

b. Guru mengadakan evaluasi. 

c. Siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran 

d. Guru memberikan penguatan dan umpan balik 

kepada seluruh siswa 

e. Guru menugaskan siswa mencari materi 

tambahan tentang hukum qolqolah dari berbagai 

sumber (buku, majalah, internet, narasumber) 

sebagai refleksi. 

f. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

10 

menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan  : MTs Darun Nasyi’in 

Kelas/Semester : VII/2 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 

Topik : KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN 

TAJWID  

Siklus/Pertemuan : I/II 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.3 Mendiskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan Qalqalah 

3.1.4 Mengidentifikasi hukum bacaan Qalqalah 

4.1.1 Menyimpulkan cara membaca bacaan Qalqalah 

4.1.2 Menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan 
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D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan diharapkan siswa mampu : 

1. Mendiskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan Qalqalah 

2. Mengidentifikasi hukum bacaan Qalqalah 

3. Menyimpulkan cara membaca bacaan Qalqalah 

4. Menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan 

 

E. Materi Ajar 

1) Fakta 

 Pengertian hukum qolqolah 

2) Konsep 

 Cara membaca hukum qolqolah 

3) Prosedur 

 Menganalisis, membaca dan menjelaskan ciri-ciri hukum qolqolah 

 

الألفاظ رقم حرف 

 ق

  لْ  لْ فَ  فَ فَ مَّ   الْ فَ تِ يفَ  فَ   فَ  1
سفَ تِ افَ لْ فَ افَ فَ لْ  فَ  2   تِ يمٍ  فَ لْ    لإنلْسفَ نفَ فِتِ أفَحلْ

يأُ  تِ المَّ  3   فَ تِ  فَ  أأُ لْستِ

 ط

   تِ تِ جَفَلْعً  فَ فَ لْ فَ  فَ  1

 يفَ لْغفَى فَ   تِنمَّ  لإنلْسفَ نفَ  فَ  2

 ييطٌ  فَ المَّ أُ  تِ لْ  فَ فَ اتِ تِيلْ  أُ تِ  3

 ب

عفَ طٌ  لْ فَ أفَ  1    أُ فَ   فَ اتِ

   تِلَفَ  تِرلْعفَولْنفَ  تِنمَّ أُ طفَغفَى الْ فَ لْ  2

  فَ فَ فَ  فَ تِ لْ افَرِّ غفَ  تِ يمٍ  تِافَ   3

 ج

 أفَ فَلْ  فَلْعفَيلْ  فَ لْ فَ أُيلْ فِتِ  فَ لْلتِ ييمٍ  1

 عتِ تِ افَ فَ اتِ طٌ  فَ لْ  تِنمَّ أُ عفَلفَى  2

  بُأُرأُ  تِ  فَ اسمَّ فَ اتِ افَ  تِ   لْ  3

 د

 تِيكفَ افَعفَلمَّ أُ يبُفَزمَّ مَّى يأُ لْ  فَ فَ   1
 نفَ اأُ أفَ لْ فَيفَ  فَ  تِلتِ فَ  فَافَالْ ثُأُمَّ  2

  اطٌ  تِنمَّ  لإنلْسفَ نفَ اتِرفَ ِّ تِ افَ فَ أُ  3
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F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Scientific  

2) Model  : Cooperative Learning type Numbered Head Together (NHT) 

 

A. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-2 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan A. Orientasi 

    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

B. Apersepsi 

    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 

seputar materi  yang akan dipelajari 

C. Motivasi 

Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 

mempelajari materi hukum tajwid qolqolah yang 

akan dipelajari 

D. Pemberian Acuan 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

3) Setiap siswa di dalam kelompok diberikan 

nomor yang dipasangkan pada kepalanya 

4) Siswa menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

10 

menit 

Inti Mengamati 

1) Siswa mengamati hukum qolqolah yang terdapat 

pada surat-surat pendek pilihan 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

hukum qolqolah yang terdapat pada ayat  surat-

surat pendek pilihan 

Mempertanyakan  

3) Siswa bertanya jawab tentang ciri-ciri hukum 

qolqolah yang terdapat pada ayat surat-suart 

pendek pilihan 

4) Siswa berdiskusi tentang cara membaca hukum 

qolqolah yang terdapat pada ayat surat-suart 

pendek pilihan 

Mengeksplorasi  

5) Guru meminta siswa untuk berlatih menganalisa 

hukum qolqolah yang terdapat pada ayat surat-

suart pendek pilihan 

60 

menit 
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6) Siswa mengidentifikasi ciri-ciri hukum qolqolah 

yang terdapat pada ayat surat-suart pendek 

pilihan 

7) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan setiap anggota kelompok 

dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya. 

Mengasosiasikan  

8) Siswa menyimpulkan hasil analisa hukum dan 

ciri-ciri qolqolah yang terdapat pada ayat surat-

surat pendek pilihan 

9) Setiap kelompok mencatat hasil diskusinya di 

kertas jawaban  dengan rapi 

10) Jika ada pertanyaan yang tidak ada jawabannya, 

guru memberikan penjelasan singkat atau 

memberikan sumber-sumber bacaan yang bisa 

siswa dapatkan. 

Mengkomunikasikan  

11) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil menjelaskan tentang 

hukum bacaan qolqolah 

12) Siswa membaca hukum qolqolah yang terdapat 

pada ayat surat-surat pendek pilihan 

13) Siswa menjelaskan hukum qolqolah yang 

terdapat pada ayat surat-surat pendek pilihan 

14) Guru mengakhiri kegiatan diskusi dengan 

memberikan semangat dan menghargai semua 

usaha siswa 

Penutup a. Guru bersama siswa membuat simpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

b. Guru mengadakan evaluasi. 

c. Siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran 

d. Guru memberikan penguatan dan umpan balik 

kepada seluruh siswa 

e. Guru menugaskan siswa mencari materi 

tambahan tentang hukum qolqolah dari berbagai 

sumber (buku, majalah, internet, narasumber) 

sebagai refleksi. 

f. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

10 

menit 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan  : MTs Darun Nasyi’in 

Kelas/Semester : VII/2 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 

Topik : KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN 

TAJWID  

Siklus/Pertemuan : II/I 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah 

2.1.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah 

3.1.1 Menyebutkan pengertian hukum bacaan Qalqalah 

3.1.2 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan Qalqalah 
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D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan diharapkan siswa mampu : 

1. Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah 

2. Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah 

3. Menyebutkan pengertian hukum bacaan Qalqalah 

4. Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan Qalqalah 

 

E. Materi Ajar 

1) Fakta 

 Pengertian hukum qolqolah 

2) Konsep 

 Cara membaca hukum qolqolah 

3) Prosedur 

 Menyimak beberapa bacaan murottal dari berbagai qari’ tentang bacaan 

hukum qolqolah pada surat yang sama dengan qari’ berbeda 

 

NO SURAT NAMA QARI’ 

TILAWAH MAKHRAJ 

Cepat Pelan Jelas 
Kurang 

Jelas 

1 Al-Fajr Mishary Rashid       

2 Al-Bayyinah Abdul Rahman Al-Sudais       

3 Al-Lahab Fares Abbad       

 

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Scientific  

2) Model  : Cooperative Learning type Numbered Head 

Together (NHT) 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-3 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan A. Orientasi 

    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

B. Apersepsi 

    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 

seputar materi  yang akan dipelajari 

C. Motivasi 

Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 

mempelajari materi hukum tajwid qolqolah yang 

akan dipelajari 

10 

menit 
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D. Pemberian Acuan 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

3) Setiap siswa di dalam kelompok diberikan nomor 

yang dipasangkan pada kepalanya 

4) Siswa menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

Inti Mengamati 

1) Siswa mengamati ayat pada surat al-Adiyaat 

2) Guru memberikan contoh bacaan qolqolah 

3) Siswa mengikuti contoh pelafalan hukum 

qolqolah yang dicontohkan guru  

Mempertanyakan  

4) Siswa bertanya jawab tentang cara membaca 

hukum qolqolah pada surat al-Adiyaat 

Mengeksplorasi  

5) Guru meminta siswa untuk membaca dan 

menelaah hukum qolqolah pada surat al-Adiyaat 

6) Siswa berlatih mengaplikasikan hukum bacaan 

qolqolah pada surat al-Adiyaat  

7) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan setiap anggota kelompok 

dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya. 

Mengasosiasikan  

8) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan cara 

membaca hukum qolqolah pada surat al-Adiyaat 

9) Siswa menghafalkan cara membaca hukum 

qolqolah pada surat al-Adiyaat 

10) Jika ada pertanyaan yang tidak ada jawabannya, 

guru memberikan penjelasan singkat atau 

memberikan sumber-sumber bacaan yang bisa 

siswa dapatkan. 

Mengkomunikasikan  

11) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil membaca surat al-Adiyaat 

dengan mengaplikasikan hukum bacaan qolqolah 

yang fasih dan benar 

12) Guru memanggil salah satu nomor siswa lagi dan 

nomor yang dipanggil diminta untuk menjelaskan 

60 

menit 
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hukum dan ciri-ciri qolqolah yang terdapat pada 

ayat surat al-Adiyaat 

13) Guru mengakhiri kegiatan diskusi dengan 

memberikan semangat dan menghargai semua 

usaha peserta didik 

Penutup g. Guru bersama siswa membuat simpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

h. Guru mengadakan evaluasi. 

i. Siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran 

j. Guru memberikan penguatan dan umpan balik 

kepada seluruh siswa 

k. Guru menugaskan siswa mencari materi 

tambahan tentang hukum qolqolah dari berbagai 

sumber (buku, majalah, internet, narasumber) 

sebagai refleksi. 

l. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

10 

menit 

 
 

H. Alat dan Sumber Belajar  

Media: 

 Berita media massa 

 Audio/visual 

 



114 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan  : MTs Darun Nasyi’in 

Kelas/Semester : VII/2 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis 

Topik : KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN 

TAJWID  

Siklus/Pertemuan : II/II 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (1 X Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 
 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.3 Mendiskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan Qalqalah 

3.1.4 Mengidentifikasi hukum bacaan Qalqalah 

4.1.1 Menyimpulkan cara membaca bacaan Qalqalah 

4.1.2 Menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan 

 

 



115 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan diharapkan siswa mampu : 

1. Mendiskripsikan cara menyembunyikan hukum bacaan Qalqalah 

2. Mengidentifikasi hukum bacaan Qalqalah 

3. Menyimpulkan cara membaca bacaan Qalqalah 

4. Menerapkan hukum bacaan qalqalah dalam surat-surat pendek pilihan 

 

E. Materi Ajar 

1) Fakta 

 Pengertian hukum qolqolah 

2) Konsep 

 Cara membaca hukum qolqolah 

3) Prosedur 

 Menyimak beberapa bacaan murottal dari berbagai qari’ tentang bacaan 

hukum qolqolah pada surat yang sama dengan qari’ berbeda 

 

NO SURAT NAMA QARI’ 

TILAWAH MAKHRAJ 

Cepat Pelan Jelas 
Kurang 

Jelas 

1 Al-Fajr Mishary Rashid       

2 Al-Bayyinah Abdul Rahman Al-Sudais       

3 Al-Lahab Fares Abbad       

 

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan : Scientific  

2) Model  : Cooperative Learning type Numbered Head 

Together (NHT) 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Ke-3 
 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan A. Orientasi 

    Guru mengucapkan salam, mengabsen siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

B. Apersepsi 

    Guru memberikan pernyataan dan pertanyaan 

seputar materi  yang akan dipelajari 

C. Motivasi 

Siswa diberi penjelasan tentang manfaat 

mempelajari materi hukum tajwid qolqolah yang 

akan dipelajari 

10 

menit 
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D. Pemberian Acuan 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok 

3) Setiap siswa di dalam kelompok diberikan nomor 

yang dipasangkan pada kepalanya 

4) Siswa menyimak mekanisme pelaksanaan 

pembelajaran 

Inti Mengamati 

1) Siswa mengamati hukum qolqolah yang terdapat 

pada ayat surat-surat pendek pilihan 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

hukum qolqolah yang terdapat pada ayat surat-

surat pendek pilihan 

Mempertanyakan  

3) Siswa bertanya jawab tentang ciri-ciri hukum 

qolqolah yang terdapat pada ayat surat-surat 

pendek pilihan 

4) Siswa berdiskusi tentang cara membaca hukum 

qolqolah yang terdapat pada ayat surat-surat 

pendek pilihan 

Mengeksplorasi  

5) Guru meminta siswa untuk berlatih menganalisa 

hukum qolqolah yang dibacakan para imam pada 

ayat surat-surat pendek pilihan 

6) Siswa mengidentifikasi ciri-ciri hukum qolqolah 

yang dibacakan para imam pada ayat surat-surat 

pendek pilihan 

7) Setiap kelompok mendiskusikan jawaban yang 

benar dan memastikan setiap anggota kelompok 

dapat mengerjakannya atau mengetahui 

jawabannya. 

Mengasosiasikan  

8) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan hasil 

analisa hukum dan ciri-ciri qolqolah yang 

dibacakan imam pada ayat surat-surat pendek 

pilihan 

9) Setiap kelompok mencatat hasil diskusinya di 

kertas jawaban  dengan rapi 

10) Jika ada pertanyaan yang tidak ada jawabannya, 

guru memberikan penjelasan singkat atau 

60 

menit 



117 

 

 

memberikan sumber-sumber bacaan yang bisa 

siswa dapatkan. 

Mengkomunikasikan  

11) Guru memanggil salah satu nomor siswa dan 

nomor yang dipanggil membacakan hukum 

qolqolah yang terdapat pada ayat surat-surat 

pendek pilihan mengikuti contoh bacaan para 

imam yang telah dianalisa 

12) Guru mengakhiri kegiatan diskusi dengan 

memberikan semangat dan menghargai semua 

usaha peserta didik 

Penutup a. Guru bersama siswa membuat simpulan tentang 

materi yang telah dipelajari. 

b. Guru mengadakan evaluasi. 

c. Siswa melakukan refleksi hasil pembelajaran 

d. Guru memberikan penguatan dan umpan balik 

kepada seluruh siswa 

e. Guru menugaskan siswa mencari materi 

tambahan tentang hukum qolqolah dari berbagai 

sumber (buku, majalah, internet, narasumber) 

sebagai refleksi. 

f. Bersama-sama menutup pembelajaran dengan 

do’a dan salam. 

10 

menit 

 
 

H. Alat dan Sumber Belajar  

Media: 

 Berita media massa 

 Audio/visual 
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Program Tahunan 

 

Sekolah    : MTs Darun Nasyi’in 

Mata Pelajaran   : Al-Qur’an-Hadis  

Kelas/Semester  : VII/ (Ganjil-Genap) 

 

Smt No Materi pokok 
Alokasi 

waktu 
Keterangan 

G 

A 

N 

J 

I 

L 

1 

1. Memahami al-Qur'an dan al-Hadis sebagai pedoman hidup  3 Pekan 3 x 2 jp = 6 jp 

1.1 Menjelaskan pengertian dan fungsi Al-Qur’an dan Al-Hadis   

1.2 Menjelaskan cara-cara menfungsikan Al-Qur’an dan Al-Hadis   

1.3 Menerapkan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam   

2. 

2. Mencintai al-Qur'an dan al-Hadis  3 Pekan 3 x 2 jp = 6jp 

2.1. Menjelaskan cara mencintai Al-qur’an dan Al-Hadis   

2.2. Menjelaskan perilaku orang yang mencintai Al-Quran dan Al-Hadis   

2.3. Menerapkan perilaku mencintai Al-Qur’an dan Al-Hadis dalam kehidupan   

3 
3. Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan sehari-hari 

tentang tauhiid Rubuubiyah dan Uluuhiyyah  

7 Pekan 7 x 2 jp = 14 jp 
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3.1. Memahami isi kandungan QS. Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan Al-Ikhlas  

tentang Tauhid Rububiyah dan Uluhiyyah 
  

3.2. Menerapkan kandungan QS. Al-Fatihah, An-Nas, Al-Falaq dan Al-Ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari  
  

4 

 

 

 

4. Memahami hadis tentang ciri iman dan ibadah yang diterima Allah 4 Pekan 4 x 2 jp = 8 jp 

4.1 Menulis Hadis tentang iman dan ibadah   

4.2 Menerjemahkan makna Hadis tentang iman      dan ibadah    

4.3 Menghafal Hadis tentang iman dan ibadah   

4.4 Menjelaskan keterkaitan isi kandungan Hadis tentang iman dan ibadah dalam 

fenomena kehidupan dan akibatnya 
  

4.5 Menerpakan isi kandungan Hadis tentang ciri iman dan ibadah yang diterima 

Allah 
  

 

Smt No Materi pokok 
Alokasi 

waktu 
Keterangan 

G 

E 

N 

5 5.   Membaca al-Qur'an surat pendek pilihan   

 
5.1. Menerapkan hukum bacaan mim sukun dalam Q.S. Al-Bayyinah dan Al-

Kafirun 
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A 

P 
6 

6.  Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan sehar-hari 

tentang toleransi 
4 Pekan 4 x 2 jp = 8 jp 

 
6.1. Memahami isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Al-Bayyinah tentang 

toleransi 
  

 

6.2. Memahami keterkaitan isi kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Al-Bayyinah  

tentang membangun kehidupan umat beragama dalam fenomena 

kehidupan  

  

 
6.3. Menerapkan kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Al-Bayyinah tentang 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari  
  

7 
7.   Menerapkan al-Qur'an surat-surat pendek pilihan dalam kehidupan sehari-hari 

tentang problematika da’ wah 
  

 
7.1. Memahami isi kandungan QS. Al-Lahab dan An-Nashr tentang 

problematika dakwah 
  

 
7.2. Menerapkan kandungan QS. Al-Lahab dan An-Nashr dalam kehidupan 

sehari-hari 
  

         J U M L A H   
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PROGRAM SEMESTER 

 

 

 

Sekolah    : MTs Darun Nasyi’in 

Mata Pelajaran   : Al-Qur’an-Hadis  

Kelas/Semester  : VII/ II 

 

Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu 

Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

SIKAP TOLERANSIKU MEWUJUDKAN 
KEDAMAIAN 

  
A
W
A
L
 
S
E
M
E
S
T
E
R
 
G
E
N
A
P 

    

 

     

 
 

 

   

 
U
S
B
N 

 

 
U
N
B
K
 
M
T
S 

  

 
  

 
U
J
I
A
N
 
A
K
H
I
R
 
S
E
M
E
S
T
E
R 

 
R
E
M
E
D
I
A
L 

 

 
H
A
R
I 
 
R
A
Y
A
 
I
D
U
L
 
F
I
T
R
I 

 
H
A
R
I
    
 
R
A
Y
A 
 
I
D
U
L
  
F
I
T
R

 
L
I
B
U
R 

 
P
E
M
B
A
G
I
A
N
 
R
A
P
O
R
T 

1.1 Menyadari keutamaan sikap tasamuh 
 

2 2 

  
 

                

2.1 Memiliki sikap tasamuh sesuai isi 
kandungan Q.S. Al-Kafirun dan Al-
Bayyinah tentang toleransi dalam 
kehidupan sehari-hari  

 

  

 

                

3.1 Memahami isi kandungan Q.S. Al-
Kafirun dan Al-Bayyinah tentang 
toleransi dan membangun kehidupan 
umat beragama dan hadis riwayat 
Ahmad, Turmudzi, Ibnu Hibban, 
Hakim, Baihaqi dari Ibnu Umar Ra 
dan hadis riwayat Muslim dari Anas 
bin Malik  

 

  2 2 
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4.2    Menulis hadis tentang sikap tasamuh 
 

    
 

2                
I 

Ulangan Harian ke 1  
    

 
 2               

ISTIQOMAH KUNCI 
KEBERHASILANKU 

 
    

 

                

1.2 Meyakini pentingnya sikap optimis 
dan istiqomah dalam berdakwah 

 
    

 

  

2 2 

            

2.2 Memiliki sikap optimis dan istiqomah 
dalam berdakwah sesuai isi 
kandungan QS. Al-Lahab (111) dan 
QS. An-Nashr (110) dalam kehidupan 
sehari-hari 

 

    

 

              

3.1    Memahami isi kandungan QS. Al-
Lahab (111) dan QS. An-Nashr (110) 
tentang problematika dakwah 

 

    

 

     2 2 2         

Ulangan Harian ke 2  
    

 
        2        

KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN 
DENGAN TAJWID 

 
    

 

                

1.1 Menyadari bahwa membaca Al-
Qur’an harus dengan cara yang baik 
dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid 

 

    

 

         

2 

      

2.1 Terbiasa membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar dalam kehidupan 
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sehari-hari 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan 
qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 
QS. Al-Kafirun (109) dan Qur’an 
surah-surah pendek pilihan 

 

    

 

          2      

4.1 Menerapkan hukum bacaan qalqalah 
dalam QS. Al-Bayyinah (98), QS. Al-
Kafirun (109) dan Qur’an surah-surah 
pendek pilihan 

 

    

 

            2    

Ulangan Harian ke 3  
    

 
             2   

Cadangan  
    

 
              2  
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ALAT PENGUMPUL DATA 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Pencatatan mengenai sejarah berdirinya MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi 

Jawa. 

2. Pencatatan tentang Denah Lokasi MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa. 

3. Pencatatan tentang jumlah siswa MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa. 

4. Pencatatan tentang jumlah guru dan karyawan MTs-SA Darun Nasyi’in 

Bumi Jawa. 

   PEDOMAN OBSERVASI 

1. Pengamatan Mengenai Gambaran Umum Daerah Lokasi Penelitian  

2. Pengamatan situasi dan kondisi proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di 

MTs-SA Darun Nasyi’in Bumi Jawa. 

3. Pengamatan Mengenai Sarana dan Prasarana yang ada di MTs-SA Darun 

Nasyi’in Bumi Jawa. 
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KISI-KISI SOAL 

SIKLUS I (PERTEMUAN KE-I) 

Nama Sekolah  : MTs Darun Nasyi’in 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist 

Topik   : Kunikmati Keindahan Al-Qur’an dengan Tajwid 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

Jumlah Soal   : 5 Soal 

Kompetensi Dasar : 

 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

Indikator 
No 

soal 

Tingkat Kesukaran Aspek 

Md Sd Skr Kg Af Psiko 

 Meyakini pentingnya hukum bacaan 

Qalqalah 
 

  

 

    

 Terbiasa menerapkan hukum bacaan 

Qalqalah 
 

      

 Menyebutkan pengertian hukum 

bacaan Qalqalah 
 

  

 

    

 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan 

Qalqalah 
 

      

 

Keterangan :  

Md : Mudah 

Sd : Sedang 

Skr : Sukar          

Kg : Kognitif 

Af: : Afektif 

Psiko : Psikomotorik                                                                                                        

 

 

 

 

 

No Bentuk Soal No. Soal Skor Skor Maksimal 

1 Esai  1 20  

 

100 
2 Esai  2 20 

3 Esai  3 20 

4 Esai  4 20 

5 Esai  5 20 
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AL-QUR’AN HADIST 

(KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID) 

 

SOAL TES 

SIKLUS I (PERTEMUAN KE-I) 

1. Apa pentingnya atau keutamaan mempelajari Ilmu Tajwid …? 

2. Apa yang dimaksud dengan Ilmu Tajwid secara bahasa maupun istilah....... 

3. Jelaskan hukum mempelajari Ilmu Tajwid ......... 

4. Jelaskan pengertian qalqalah ….! 

5. Makna hukum bacaan qalqalah........ 
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KUNCI JAWABAN 

1. Keutamaan ilmu tajwid adalah ilmu yang mulia, karena seorang muslim 

dituntut untuk membaca Al-Qur’an pada tiap harinya, minimal (dalam) 

shalat sehari semalam. Demikian pula orang yang ahli dalam ilmu ini akan 

masuk surge bersama para malaikat yang mulia. 

2. Kata Tajwid menurut bahas adalah “tahsin”, yang artinya memperindah. 

Adapun menurut istilah tajwid adalah “membunyikan setiap huruf dari 

makhrajnya dengan memberikan setiap huruf hak dan mustahaknya”. 

3. Hukum mempelajari ilmu tajwid secara teori  adalah fardhu kifayah, 

sedangkan hukum membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 

adalah fardhu ‘ain. 

4. Pengertian bacaan qalqalah secara harfi atau harfiyah (bahasa) mempunyai 

arti getaran atau memantul. Sedangkan secara istilah yaitu memantul atau 

getaran suara ketika membaca kalimat (lafal) yang terdapat huruf berharakat 

sukun asli (asli mati) atau sukun karena waqaf atau diwaqafkan. 

5. Hukum bacaan qalqalah ini akan berfungsi ketika dalam keadaan mati atau 

mati karena diwaqafkan, qalqalah tersebut jika kita baca hurufnya masih 

tersengar bukan hilang tapi terdengar secara perlahan-lahan. 
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KISI-KISI SOAL 

SIKLUS I (PERTEMUAN KE-II) 

Nama Sekolah  : MTs Darun Nasyi’in 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist 

Topik   : Kunikmati Keindahan Al-Qur’an dengan Tajwid 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

Jumlah Soal   : 5 Soal 

Kompetensi Dasar : 

 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

Indikator 
No 

soal 

Tingkat Kesukaran Aspek 

Md Sd Skr Kg Af Psiko 

 Mendiskripsikan cara 

menyembunyikan hukum bacaan 

Qalqalah 

 

      

 Mengidentifikasi hukum bacaan 

Qalqalah 
 

      

 Menyimpulkan cara membaca bacaan 

Qalqalah 
 

      

 Menerapkan hukum bacaan qalqalah 

dalam surat-surat pendek pilihan 
 

      

 

Keterangan :  

Md : Mudah 

Sd : Sedang 

Skr : Sukar          

Kg : Kognitif 

Af: : Afektif 

Psiko : Psikomotorik                                                                                                        

 

 

 

No Bentuk Soal No. Soal Skor Skor Maksimal 

1 Esai  1 20  

 

100 
2 Esai  2 20 

3 Esai  3 20 

4 Esai  4 20 

5 Esai  5 20 
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AL-QUR’AN HADIST 

(KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID) 

 

SOAL TES 

SIKLUS I (PERTEMUAN KE-II) 

1. Sebutkan macam-macam qalqalah....... 

2. Apa yang dimaksud dengan qalqalah kubra … ? 

3. Bagaimana cara membaca hukum bacaan qalqalah kubra …? 

4. Berikan contoh bacaan qalqalah kubra … ! 

5. Huruf ba’ termasuk huruf … ? dan berikan contoh bacaannya … 
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 KUNCI JAWABAN 

1. Pembagian qalqalah yang paling masyhur ada 2 (dua) macam, yaitu : 

Qalqalah Sughra (Kecil) dan Qalqalah Kubra (Besar) 

2. Kubra artinya besar, hukum bacaan qalqalah kubra yaitu ketika huruf 

qalqalah berharakat hidup yang dibaca mati karena waqaf, huruf qalqalah 

mati tidak asli (karena diwaqafkan), cara membacanya harus lebih mantap 

dengan memantulkan suara dengan pantulan yang kuat. 

3. Cara membacanya harus lebih mantap dengan memantulkan suara dengan 

pantulan yang kuat, dibaca ternag dan memantul, bunyi pantulannya besar, 

ada di akhir ayat. 

4. Contoh bacaan qalqalah kubra : 

ييطٌ  فَ المَّ أُ  تِ لْ  فَ فَ اتِ تِيلْ  أُ تِ   

  اطٌ  تِنمَّ  لإنلْسفَ نفَ اتِرفَ ِّ تِ افَ فَ أُ 

5. Huruf Ba’ termasuk dalam huruf hijaiyah yang secara sifatnya dapat dibaca 

qalqalah atau mendapati hukun dari bacaan qalqalah.  

عفَ طٌ  لْ فَ أفَ     أُ فَ   فَ اتِ

  فَ فَ فَ  فَ تِ لْ افَرِّ غفَ  تِ يمٍ  تِافَ  
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KISI-KISI SOAL  

SIKLUS II (PERTEMUAN KE-I) 

 

Nama Sekolah  : MTs Darun Nasyi’in 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist 

Topik   : Kunikmati Keindahan Al-Qur’an dengan Tajwid 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

Jumlah Soal   : 5 Soal 

Kompetensi Dasar : 

 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

Indikator 
No 

soal 

Tingkat Kesukaran Aspek 

Md Sd Skr Kg Af Psiko 

 Meyakini pentingnya hukum bacaan 

Qalqalah 
 

  

 

    

 Terbiasa menerapkan hukum bacaan 

Qalqalah 
 

      

 Menyebutkan pengertian hukum 

bacaan Qalqalah 
 

  

 

    

 Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan 

Qalqalah 
 

      

 

Keterangan :  

Md : Mudah 

Sd : Sedang 

Skr : Sukar          

Kg : Kognitif 

Af: : Afektif 

Psiko : Psikomotorik                                                                                                        

 

 

 

No Bentuk Soal No. Soal Skor Skor Maksimal 

1 Esai  1 20  

 

100 
2 Esai  2 20 

3 Esai  3 20 

4 Esai  4 20 

5 Esai  5 20 
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AL-QUR’AN HADIST 

(KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID) 

 

SOAL TES 

SIKLUS II (PERTEMUAN KE-I) 

1. Jelaskan tentang tingkatan dalam qalqalah … ! 

2. Manfaat yang dapat di petik dari mempelajari Ilmu Tajwid… 

3. Jelaskan makna dari sifat huruf hijaiyah … 

4. Jelaskan pengertian dari ciri-ciri hukum bacaan qalqalah … 

5. Berikan contoh bacaan qalqalah dari huruf Qaf … 
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KUNCI JAWABAN 

1. Ada 3 (tiga) macam tingkatan qalqalah antara lain : 1) qalqalah yang paling 

berat yaitu huruf qalqalah yang ditasydidkan dalam keadaan waqaf, 2) 

qalqalah yang pertengahan yaitu huruf qalqalah yang disukunkan dalam 

keadaan waqaf, 3) qalqalah yang ringan adalah huruf qalqalah yang 

disukunkan dalam keadaan washal. 

2. Adapun manfaat dari mempelajari ilmu tajwid adalah akan mendapatkan 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat, di dunia akan mendapat kedudukan 

yang sangat tinggi, demikian pula di akhirat. 

3. Dalam ilmu tajwid dikenal dengan istlah sifat-sifat huruf, yang artinya suatu 

keadaan yang terjadi pada huruf saat dibunyikan dalam makhrajnya. Seperti 

al-jahr (keras) dan lawannya yaitu al-hams (bisikan) dan lain sebagainya. 

Dan qalqalah termasuk salah satu sifat huruf yang tidak memiliki lawan 

kata.  

4. Ciri-ciri hukum bacaan qalqalah adalah dengan memantulkan bunyi huruf-

huruf qalqalah berharakat yang terdiri dari lima buah yaitu qaf, tha, ba’, jim, 

dan dal. 

5. Contoh bacaan qaf :  

سفَ تِ افَ لْ فَ افَ فَ لْ  فَ    تِ يمٍ  فَ لْ    لإنلْسفَ نفَ فِتِ أفَحلْ

يأُ  تِ المَّ    فَ تِ  فَ  أأُ لْستِ
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KISI-KISI SOAL  

SIKLUS II (PERTEMUAN KE-II) 

Nama Sekolah  : MTs Darun Nasyi’in 

Mata Pelajaran : Al-Qur’an Hadist 

Topik   : Kunikmati Keindahan Al-Qur’an dengan Tajwid 

Alokasi Waktu : 40 Menit 

Jumlah Soal   : 5 Soal 

Kompetensi Dasar : 

 

1.1 Meyakini pentingnya hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

2.1 Terbiasa menerapkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), 

Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

3.1 Memahami ketentuan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah 

(98), Al-Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

4.1 Mempraktikkan hukum bacaan Qalqalah dalam QS. Al-Bayyinah (98), Al-

Kafiruun (109), dan Al-Qur’an surah-surah pendek pilihan 

 

Indikator 
No 

soal 

Tingkat Kesukaran Aspek 

Md Sd Skr Kg Af Psiko 

 Mendiskripsikan cara 

menyembunyikan hukum bacaan 

Qalqalah 

 

      

 Mengidentifikasi hukum bacaan 

Qalqalah 
 

      

 Menyimpulkan cara membaca bacaan 

Qalqalah 
 

      

 Menerapkan hukum bacaan qalqalah 

dalam surat-surat pendek pilihan 
 

      

 

Keterangan :  

Md : Mudah 

Sd : Sedang 

Skr : Sukar          

Kg : Kognitif 

Af: : Afektif 

Psiko : Psikomotorik                                                                                                        

 

 

 

No Bentuk Soal No. Soal Skor Skor Maksimal 

1 Esai  1 20  

 

100 
2 Esai  2 20 

3 Esai  3 20 

4 Esai  4 20 

5 Esai  5 20 
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AL-QUR’AN HADIST 

(KUNIKMATI KEINDAHAN AL-QUR’AN DENGAN TAJWID) 

 

SOAL TES 

SIKLUS II (PERTEMUAN KE-II) 

1. Apa yang dimaksud dengan qalqalah sughra … ? 

2. Bagaimana cara membaca hukum bacaan qalqalah sughra …? 

3. Berilah contoh bacaan qalqalah sughra … ! 

4. Berikan contoh bacaan qalqalah dari huruf tha, jim dan dal … 

5. Qalqalah pertengahan yaitu huruf qalqalah yang … 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Sughra artinya kecil, hukum bacaan qalqalah sughra yaitu ketika huruf 

qalqalah yang berharakat sukun ditengah kalimat, huruf qalqalah yang mati 

asli (bersukun). Cara membaca qalqalah tersebut yaitu dengan pantulan 

tidak terlalu kuat. 

2. Cara membaca qalqalah sughra yaitu dengan pantulan tidak terlalu kuat, 

dibaca terang dan memantul, bunyi pantulannya kecil, berada di tengah 

ayat. 

3. Contoh bacaan qalqalah sughra : 

  لْ  لْ فَ  فَ فَ مَّ   الْ فَ تِ يفَ  فَ   فَ 

   تِلَفَ  تِرلْعفَولْنفَ  تِنمَّ أُ طفَغفَى الْ فَ لْ 

4. Contoh bacaan qalqalah dari huruf tha, jim dan dal 

   تِ تِ جَفَلْعً  فَ فَ لْ فَ  فَ 

 أفَ فَلْ  فَلْعفَيلْ  فَ لْ فَ أُيلْ فِتِ  فَ لْلتِ ييمٍ 
  تِيكفَ افَعفَلمَّ أُ يبُفَزمَّ مَّىيأُ لْ  فَ فَ  
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5. Qalqalah pertengahan yaitu huruf qalqalah yang disukunkan dalam keadaan 

waqaf 

  فَ فَ فَ  فَ تِ لْ افَرِّ غفَ  تِ يمٍ  تِافَ  

  بُأُرأُ  تِ  فَ اسمَّ فَ اتِ افَ  تِ   لْ 
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SKOR DASAR SISWA 

 

 

Mapel : Al-Quran Hadist    Kelas : VII A ( Tujuh)  

 

No Nama Nilai Keterangan 

1 Abdullah Gyimastiar 75 T 

2 Ade Irma Fitriani 50 TT 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 T 

4 Aini Mustaghfiroh 50 TT 

5 Arif Efendi 40 TT 

6 Arya Danu 76 T 

7 Bakhtiar 76 T 

8 Bunga Anggraini 50 TT 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 T 

10 Cantika Mega 60 TT 

11 Diana Saputri 75 T 

12 Fachri Albar 40 TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 TT 

14 Ida Rosyidah 40 TT 

15 Jamilatun Hasanah 60 TT 

16 Karenina Difia Hasanah 75 T 

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 TT 

18 Lestari 60 TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 TT 

20 Muhammad Syahrudin 60 TT 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 TT 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 T 

23 Rahma Halimatul Faizah 60 TT 

24 Refi Amelia Putri 40 TT 

25 Resti Kurnia 60 TT 

26 Rohmadi Ilham 74 T 

27 Shofi Laili Zahra 60 TT 

28 Siti Junainah 60 TT 

29 Tegar Rusgiyarto 40 TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 TT 
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DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

No Nama Skor 

Dasar 

Pertemuan Rata-

rata 

Ket 

1 2 

1 Abdullah Gyimastiar 75 85 90 87 T 

2 Ade Irma Fitriani 50 70 70 70 TT 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 85 90 87 T 

4 Aini Mustaghfiroh 50 50 70 60 TT 

5 Arif Efendi 40 60 60 60 TT 

6 Arya Danu 76 80 80 80 T 

7 Bakhtiar 76 76 80 78 T 

8 Bunga Anggraini 50 77 70 73 TT 

9 
Cantika Dwi Nafhila 

Putri 
75 80 90 85 T 

10 Cantika Mega 60 65 70 67 TT 

11 Diana Saputri 75 80 80 80 T 

12 Fachri Albar 40 50 60 55 TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 70 90 80 T 

14 Ida Rosyidah 40 50 75 62 TT 

15 Jamilatun Hasanah 60 60 70 65 TT 

16 Karenina Difia Hasanah 75 80 90 85 T 

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 70 80 75 T 

18 Lestari 60 60 70 65 TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 70 80 75 T 

20 Muhammad Syahrudin 60 60 70 65 TT 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 50 70 60 TT 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 90 87 T 

23 Rahma Halimatul Faizah 60 60 70 65 TT 

24 Refi Amelia Putri 40 50 70 60 TT 

25 Resti Kurnia 60 60 70 65 TT 

26 Rohmadi Ilham 74 75 80 77 T 

27 Shofi Laili Zahra 60 70 80 75 T 
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28 Siti Junainah 60 60 70 65 TT 

29 Tegar Rusgiyarto 40 60 70 65 TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 75 80 77 T 

Jumlah 1806 2018 2355 2150 T=14 

TT=16 

Rata-rata 61 67 75 71  

Presentase  36% 50%  47% 
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PRESENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa % 

1. ≥ 75 Tuntas 14 47% 

2. < 75 Tidak Tuntas 16 53% 

Jumlah  30  
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DAFTAR HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

No Nama Skor 

Dasar 

Pertemuan Rata-

rata 

Ket 

1 2 

1 Abdullah Gyimastiar 75 95 100 97 T 

2 Ade Irma Fitriani 50 80 80 80 T 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 90 95 92 T 

4 Aini Mustaghfiroh 50 80 90 85 T 

5 Arif Efendi 40 80 85 82 T 

6 Arya Danu 76 90 100 95 T 

7 Bakhtiar 76 80 85 82 T 

8 Bunga Anggraini 50 70 70 70 TT 

9 
Cantika Dwi Nafhila 

Putri 
75 90 100 95 T 

10 Cantika Mega 60 70 90 80 T 

11 Diana Saputri 75 95 100 97 T 

12 Fachri Albar 40 70 70 70 TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 100 100 100 T 

14 Ida Rosyidah 40 70 80 75 T 

15 Jamilatun Hasanah 60 70 80 75 T 

16 Karenina Difia Hasanah 75 100 100 100 T 

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 80 90 85 T 

18 Lestari 60 70 70 70 TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 80 90 85 T 

20 Muhammad Syahrudin 60 85 95 90 T 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 90 100 95 T 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 85 85 85 T 

23 Rahma Halimatul Faizah 60 70 70 70 TT 

24 Refi Amelia Putri 40 70 90 80 T 

25 Resti Kurnia 60 70 70 70 TT 

26 Rohmadi Ilham 74 90 100 95 T 

27 Shofi Laili Zahra 60 80 90 85 T 
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28 Siti Junainah 60 85 95 90 T 

29 Tegar Rusgiyarto 40 70 70 70 TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 70 90 95 92 T 

Jumlah 
1806 2445 2635 2537 

T=24 

TT=6 

Rata-rata 61 82 87 85  

Presentase  66% 80%  80% 

 

PRESENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

No. Nilai Kriteria  Jumlah Siswa % 

1. ≥ 75 Tuntas 24 80% 

2. < 75 Tidak Tuntas 6 20% 

Jumlah  30  
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Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

No Nama Siswa 

Skor 

Dasar 

Rata-rata 

Siklus 

Rata

-rata 

Pening

katan 

Ket 

1 2 

1 Abdullah Gyimastiar 75 87 97 92 10 T 

2 Ade Irma Fitriani 50 70 80 75 10 T 

3 Ahmat Miftakus Surur 75 87 92 90 5 T 

4 Aini Mustaghfiroh 50 65 85 75 20 T 

5 Arif Efendi 40 60 82 71 22 TT 

6 Arya Danu 76 80 95 88 15 T 

7 Bakhtiar 76 78 82 80 4 T 

8 Bunga Anggraini 77 73 70 72 -3 TT 

9 Cantika Dwi Nafhila Putri 75 85 95 90 10 T 

10 Cantika Mega 60 67 88 78 21 T 

11 Diana Saputri 75 80 97 89 17 T 

12 Fachri Albar 60 55 70 63 20 TT 

13 Farhan Tsaqif Al-Hifdzi 60 80 100 90 20 T 

14 Ida Rosyidah 40 62 75 69 13 TT 

15 Jamilatun Hasanah 40 65 85 75 20 T 

16 Karenina Difia Hasanah 75 85 100 93 15 T 

17 Kuni Sofia Lu’lu 60 75 85 80 10 T 

18 Lestari 60 65 70 68 5 TT 

19 Melan Alviyan Nanda 60 75 85 80 10 T 

20 Muhammad Syahrudin 60 65 90 78 25 T 

21 Naeina Lutvi Shamperta 50 60 95 78 35 T 

22 Putri Kamalia Zubadri 75 87 85 86 2 T 

23 Rahma Halimatul Faizah 60 78 88 83 5 T 

24 Refi Amelia Putri 40 60 90 75 30 T 

25 Resti Kurnia 60 65 88 77 23 T 
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26 Rohmadi Ilham 75 77 95 86 18 T 

27 Shofi Laili Zahra 60 75 85 80 10 T 

28 Siti Junainah 60 65 90 78 25 T 

29 Tegar Rusgiyarto 40 65 70 68 5 TT 

30 Wahyu Rizky Arifan 75 77 92 85 15 T 

Jumlah 1839 2150 2537 2352  
T=24 

TT=6 

Presentase rata-rata      80% 

 

 

Rekapitulasi Perbandingan Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Kategori Siklus 1 Siklus II 

Ptm 1 Ptm 2 Ptm 1 Ptm 2 

1. Tuntas 36% 50% 66% 80% 

2. Tidak Tuntas 63% 50% 33% 20% 

 

 

Rekapitulasi Aktivitas Guru  Siklus I dan Siklus II 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siklus I Siklus II 

Ptm 1 Ptm 2 Ptm 1 Ptm 2 

68% 72% 83% 93% 
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OUTLINE 

PENERAPAN METODE COOPERATIVE LEARNING TYPE 

NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AL-QUR’AN HADITS 

SISWA MTs-SA DARUN NASYI’IN LAMPUNG TIMUR TAHUN  

2018/2019 

Halaman Sampul 

Halaman Judul  

Halaman Nota Dinas 

Halaman Persetujuan  

Halaman Pengesahan  

Halaman Abstrak  

Halaman Orisinilitas Penelitian  

Halaman Motto  

Halaman Persembahan  

Halaman Kata Pengantar   

Daftar Isi 

Daftar Tabel  

Daftar Gambar  

Daftar Lampiran 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 
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BAB II LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Indikator Hasil Belajar 

3. Tolok Ukur Hasil Belajar 

4. Tingkatan Hasil Belajar 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

B. Metode Cooperative Learning Type Numbered Heads Together 

(NHT) 

1. Pengertian Metode Cooperative Learning 

2. Pengertian Metode NHT 

3. Tujuan Metode NHT 

4. Manfaat Metode NHT 

5. Langkah-Langkah Penerapan Metode NHT  

6. Kelebihan dan Kelemahan Metode NHT 

C. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits 

D. Penerapan Metode NHT Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

E. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Definisi Operasional Variabel 

B. Setting Penelitian 

C. Subjek Penelitian 

D. Prosedur Penelitian 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 
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3. Pengamatan/Observasi 

4. Refleksi 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

2. Tes 

3. Dokumentasi 

F. Instrumen Penelitian 

G. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Kuantitatif 

2. Analisis Kualitatif 

H. Indikator Keberhasilan 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a. Kondisi Awal Sebelum Dilaksanakan Penelitian 

b. Pelaksanaan Siklus I 

c. Pelaksanaan Siklus II 

B. Pembahasan 

BAB V PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

B. Saran 
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Foto 1. Siswa maju kedepan kelas untuk mengambil nomor urut kelompok  

FOTO KEGIATAN 

 

 

Foto 2. Terlihat siswa saling bekerjasama/diskusi menyelesaikan tugas 

 

Foto 3. Terlihat siswa saling bekerjasama/diskusi menyelesaikan tugas 
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Foto 4. Siswa maju mewakili kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusi 

 

Foto 5. Terlihat siswa saling bekerjasama/diskusi menyelesaikan tugas 

 

Foto 6. Peneliti/Guru memasangkan nomor kepala pada siswa 
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